BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangan dan pembahasan ini akan membahas mengenai
kerangka model teoretis, hasil pengembangan dan uji coba produk,
pembahasan dan keterbatasan penelitian. Adapun materi yang dibahas dalam
kerangka model teoretis adalah nama produk dan karakteristik produk. Hasil
pengembangan dan uji coba produk, membahas mengenai tahapan
pengembangan produk yang menggunakan model pengembangan Rowntree.
Tahap pengembangan tersebut antara lain adalah tahapan mencari dan
mengumpulkan informasi (research and information collection) dalam tahap
perencanaan produk, tahap persiapan penulisan, serta tahap penulisan dan

penyuntingan.

Selain itu, pada materi pembahasan akan dipaparkan mengenai hasil
pengembangan seluruhnya. Hal tersebut antara lain : 1) hasil data dari analisis
kebutuhan yang dilakukan sebelum pengembangan dalam tahap perencanaan
produk dengan mencari dan mengumpulkan informasi (research and
Information collection), 2) hasil data penyusunan draf produk dalam tahap
persiapan penulisan produk, 3) hasil data uji coba expert review, face to face

tryouts by learners, field trials.
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Adapun dalam materi keterbatasan penelitian akan dipaparkan mengenai
keterbatasan peneliti dalam proses penelitian dan pengembangan ini pada
tahap perencanaan dan pelaksanaan penelitian di lapangan. Keterbatasan
penelitian pada tahap perencanaan pengembangan meliputi keterbatasan
peneliti dalam membuat instrumen penilaian produk dan keterbatasan materi
pembelajaran pada produk yang dikembangkan. Selain itu, keterbatasan pada
tahap pelaksanaan penelitian adalah uji coba yang dilakukan pada level

terbatas.

A. Kerangka Model Teoretis

Pokok bahasan yang akan dibahas dalam kerangka model teoretis ini
mencakup nama produk dan spesifikasi produk yang dikembangkan peneliti.
Berikut merupakan penjelasan yang lebih rinci mengenai nama produk dan
spesifikasi produk yang dikembangkan peneliti :

1. Nama Produk

Produk yang dikembangkan melalui penelitian ini adalah Lembar Kerja
Peserta Didik Berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk
pembelajaran matematika pada kelas V SD. Judul produk yang dikembangkan
ini adalah “Matematikaku Asyik dan Seru”. Modul ini dikembangkan dengan
orientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi volume dan jaring-
jaring bangun ruang kubus dan balok. Lembar kerja peserta didik ini terdiri dari

enam kegiatan belajar meliputi : 1) “Kegiatan Belajar 1” tentang materi
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menemukan unsur dan volume dari bangun ruang kubus, 2) “Kegiatan Belajar
2” tentang materi menemukan unsur dan volume dari bangun ruang balok, 3)
“‘Kegiatan Belajar 3” tentang materi menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan volume kubus, 4) “Kegiatan Belajar 4” tentang materi menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan volume balok, 5) “Kegiatan Belajar 5” tentang
materi bentuk jaring-jaring dari bangun ruang kubus dan balok, 6) “Kegiatan
Belajar 6” tentang materi menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok.

Adapun, di dalam setiap kegiatan belajar terdapat kegiatan menganalisis
melalui cara mencari penyelesaian dan dapat menyimpulkan masalah yang
diberikan. Selain itu, juga terdapat kegiatan menilai (mengevaluasi) melalui
kegiatan menjawab pertanyaan di kegiatan belajar dan soal-soal formatif yang
diberikan. Terdapat juga kegiatan mencipta, melalui kegiatan penggambaran

atau membuat ilustrasi dari hasil pembelajaran dalam setiap kegiatan.

2. Karakteristik Produk

Ukuran : A4 (210 x 279 mm) vertical

Kertas : 1) Cover lembar kerja peserta didik menggunakan kertas art

cartoon 260 gram laminating glossy.

2) Isi lembar kerja peserta didik menggunakan kertas HVS 80

gram.



95

Finishing : Jilid binding/lem panas

Warna : di dominasi warna-warna soft dari warna pink, biru, kuning, hijau.

Huruf : 1) cover lembar kerja peserta didik menggunakan jenis huruf Arial

dengan ukuran huruf 31pt dan 18pt.

2) isi lembar kerja peserta didik menggunakan jenis huruf Arial

dengan ukuran huruf sebesar 11 pt serta spasi 1,5.

llustrasi  :ilustrasi berupa gambar yang menggambarkan atau memperjelas

isi materi dari setiap kegiatan belajar.

B. Hasil Pengembangan dan Uji Coba Produk

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan Rowntree. Adapun, dalam proses pengumpulan data
melibatkan responden untuk menilai kelayakan dari produk yang
dikembangkan peneliti. Terdapat beberapa tahap pengembangan produk yang
digunakan dalam model ini. Tahap pertama adalah tahapan mencari dan
mengumpulkan informasi (Research and Information collection) menggunakan
teknik observasi dan wawancara terhadap guru dan peserta didik serta
perencanaan produk, tahapan kedua adalah persiapan penulisan, dan tahapan
ketiga adalah penulisan dan penyuntingan. Tahapan penulisan dan

penyuntingan ini dilakukan melalui uji ahli (expert review) menggunakan teknik
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kuesioner, face to face tryouts by learners menggunakan teknik wawancara,

dan uji coba lapangan (field trial) menggunakan teknik kuesioner.
1. Tahap Perencanaan

Tahap ini memuat beberapa tahapan dalam mengembangkan produk
lembar kerja peserta didik. Tahapan tersebut terdiri dari tahap menganlisis
kebutuhan, merumuskan tujuan instruksional umum dan khusus, garis besar isi
produk yang akan dikembangkan, jenis media untuk produk yang akan
dikembangkan, pendukung belajar yang diperlukan dalam penggunaan produk,
dan mempertimbangkan bahan ajar yang sudah ada. Adapun penjelasan

secara rinci dari beberapa tahapan tersebut adalah sebagai berikut :

a) Analisis Kebutuhan
Tahap analisis kebutuhan ini bertujuan untuk mencari dan mengumpulkan
informasi berkaitan dengan penerapan kurikulum 2013 di sekolah dasar, materi
matematika, ketersediaan dan penggunaan bahan ajar Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) di sekolah, pembelajaran Matematika di dalam kelas, penerapan
aspek Higher Order Thinking Skills (HOTS), serta untuk mengetahui profil
siswa. Data yang diperoleh dari beberapa aspek tersebut, dikumpulkan dengan
teknik wawancara yang dilakukan kepada tiga siswa kelas V SD dan seorang

guru kelas V SD.
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Berikut ini merupakan rincian penjelasan hasil analisis kebutuhan peneliti
dengan mewawancarai tiga orang siswa dan satu guru Kelas V SDN Grogol
Utara 13 Pagi :

1) Penerapan kurikulum 2013 di sekolah

Berdasarkan hasil wawancara dari tiga siswa kelas V SD Negeri Grogol
Utara 13 Pagi, penerapan kurikulum 2013 di sekolah sangat membantu
mereka untuk bisa lebih aktif dalam berdiskusi bersama teman-temannya dan
mereka lebih banyak mengutarakan pendapatnya sendiri. Selain itu, mereka
juga menjadi lebih kompetitif dan suportif dalam bekerja sama dan saling
menghargai perbedaan pendapat antar kelompok saat sedang berdiskusi.
Adapun, hambatan yang dihadapi siswa dalam penerapan kurikulum 2013
adalah siswa biasanya sulit untuk memahami materi yang diberikan.t

Kemudian berdasarkan pemaparan guru kelas V sekolah dasar,
penerapan kurikulum 2013 ini sangat membantu siswa untuk terlibat aktif
dalam pembelajaran, membiasakan siswa untuk lebih menghargai perbedaan
pendapat dengan teman kelompoknya, dan dapat membuat guru lebih efektif
dalam memberikan pembelajaran. Adapun, hambatan yang dihadapi guru
dalam penerapan kurikulum 2013 adalah keterbatasan waktu yang ada namun

materi dalam pembelajaran kurikulum 2013 sangat luas, sehingga

! Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan tiga siswa kelas V SDN Grogol Utara 13 Pagi (pada
tanggal 24 September 2018). Lampiran 4. h.178.
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pembelajaran yang belum selesai dipelajari di hari itu dilanjutkan di hari

berikutnya.?

2) Materi Matematika di Kelas V Sekolah Dasar

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang siswa kelas V SD Negeri
Grogol Utara 13 Pagi, materi matematika yang sulit dipelajari di kelas V adalah
materi kecepatan, debit, dan bangun ruang kubus dan balok, meliputi volume
dan jaring-jaringnya. Hal ini biasanya terjadi saat ada soal mengenai volume
bangun ruang kubus dan balok dalam bentuk soal cerita atau siswa mengalami
kesulitan dalam mencari salah satu unsur volume jika diketahui volumenya.
Adapun dalam materi jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok, siswa kerap
mengalami kesulitan dalam membedakan jaring-jaring kubus dan balok serta
dalam menentukan bagian alas dan tutup dalam jaring-jaringnya.®

Kemudian, berdasarkan pendapat guru kelas V dinyatakan bahwa dari
beberapa materi yang sudah dipelajari, materi yang paling sulit dipelajari
adalah bangun ruang kubus dan balok. Hal ini dikarenakan siswa cenderung
sulit dalam memahami konsepnya. Selain itu, materi volume bangun ruang

kubus dan balok rutin muncul di dalam soal ujian nasional matematika. Materi

2 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V SDN Grogol Utara 13 Pagi (pada tanggal
24 September 2018). Lampiran 3. h.176.

3 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan tiga siswa kelas V SDN Grogol Utara 13 Pagi (pada
tanggal 24 September 2018). Lampiran 4. h.178.
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bangun ruang kubus dan balok dalam ujian nasional tahun 2017 dan 2018 juga

sudah memuat orientasi soal HOTS.#

3) Ketersediaan dan Penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) di Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang siswa kelas V SD Negeri
Grogol Utara 13 Pagi, bahan ajar yang mereka gunakan dalam pembelajaran
matematika di dalam kelas hanya buku siswa saja dan tidak ada buku
penunjang yang lainnya.® Hal ini juga sejalan dengan pendapat guru kelas V
yang menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran buku yang digunakan
hanya berpedoman pada buku guru dan buku siswa saja. Hal ini dikarenakan,
siswa cenderung kurang tertarik dalam pembelajaran matematika sehingga
jika digunakan buku tambahan yang isinya juga sama saja, maka siswa akan
cenderung semakin malas jika berhadapan dengan pembelajaran matematika.
Adapun dalam proses pembelajaran matematika juga belum pernah digunakan

lembar kerja peserta didik dalam pembelajarannya.®

4 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V SDN Grogol Utara 13 Pagi (pada tanggal
24 September 2018). Lampiran 3. h.176.

5> Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan tiga siswa kelas V SDN Grogol Utara 13 Pagi (pada
tanggal 24 September 2018). Lampiran 4. h.178.

6 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V SDN Grogol Utara 13 Pagi (pada tanggal
24 September 2018). Lampiran 3. h.176.
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4) Pembelajaran Matematika di Kelas

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang siswa kelas V SD Negeri
Grogol Utara 13 Pagi, pembelajaran matematika di kelas cenderung
membosankan karena guru hanya memberi rumus dan mengarahkan siswa
untuk mengerjakan soal-soal latihan saja. Menurut penuturan siswa, mereka
juga ingin terlibat secara aktif dalam pembelajaran seperti misalnya membuat
sesuatu dalam pembelajaran matematika.” Kemudian menurut pendapat guru,
pembelajaran matematika di kelas hanya berpusat pada aktivitas siswa
mengerjakan latihan soal. Adapun response siswa dalam pembelajaran

matematika biasa saja dan siswa cenderung malas dalam menghitung.®
5) Penerapan Aspek Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang siswa kelas V SD Negeri
Grogol Utara 13 Pagi, pembelajaran matematika di kelas belum memuat aspek
higher order thinking skills atau pembelajaran hanya seputar pemberian materi
dan rumus oleh guru lalu siswa mengerjakan soal latihan di buku siswa.

Adapun mereka juga belum memahami secara detail konsep soal yang

7 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan tiga siswa kelas V SDN Grogol Utara 13 Pagi (pada
tanggal 24 September 2018). Lampiran 4. h.178.

8 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V SDN Grogol Utara 13 Pagi (pada tanggal
24 September 2018). Lampiran 3. h.176.
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memuat higher order thinking skills.® Kemudian, menurut penuturan guru
penerapan aspek higher order thinking skills belum sepenuhnya dapat

dilakukan, karena sulitnya menarik minat siswa dalam belajar matematika.°
6) Profil Peserta Didik

Peserta didik di SDN Grogol Utara 13 Pagi Jakarta Selatan berjumlah satu
rombongan belajar di masing-masing tingkatan kelasnya. Adapun jumlah
siswa kelas V yang akan menjadi subyek penelitian di sekolah tersebut
berjumlah 31 siswa. Siswa perempuan berjumlah 23 siswa perempuan dan 8
siswa laki-laki. Usia rata-rata yang dimiliki oleh siswa kelas V di sekolah
tersebut adalah 10-11 tahun. Agama siswa kelas V di sekolah tersebut
sebagian besar islam dan hanya ada satu orang yang beragama non islam.
Keseluruhan siswa tersebut tidak ada yang mengalami disabilitas dan dapat

mengikuti pembelajaran di kelas V dengan baik.

b) Rumusan Tujuan Umum dan Khusus
Penelitian dan pengembangan ini memiliki tujuan instruksional umum dan
khusus. Tujuan secara umum dalam pengembangan ini adalah agar siswa

dapat menggunakan keterampilan berpikir tingkat tingginya dalam

% Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan tiga siswa kelas V SDN Grogol Utara 13 Pagi (pada
tanggal 24 September 2018. Lampiran 3. h.172.

10 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V SDN Grogol Utara 13 Pagi (pada tanggal
24 September 2018. Lampiran 4. h.173
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pembelajaran matematika melalui kegiatan atau aktivitas peserta didik dalam
materi volume dan jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok.

Tujuan khususnya adalah setelah melakukan setiap kegiatan belajar
dalam lembar kerja peserta didik ini, siswa diharapkan dapat menjelaskan dan
menentukan volume bangun ruang dengan satuan volume (seperti kubus
satuan) dengan teliti, menjelaskan dan menemukan jaring-jaring bangun ruang
sederhana (kubus dan balok) dengan mandiri, menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume
(seperti kubus satuan) dengan percaya diri, dan membuat jaring-jaring bangun

ruang sederhana (kubus dan balok) mandiri.

c) Garis Besar Isi

Garis besar isi dari Lembar Kerja Peserta Didik Matematika ini dirumuskan
berdasarkan tujuan umum dan khusus dari materi volume dan jaring-jaring
bangun ruang kubus dan balok. Adapun tujuan umumnya adalah agar siswa
dapat menggunakan keterampilan berpikir tingkat tingginya dalam
pembelajaran matematika melalui kegiatan atau aktivitas peserta didik dalam
materi volume dan jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok.

Tujuan khususnya adalah setelah melakukan setiap kegiatan belajar
dalam lembar kerja peserta didik ini, siswa diharapkan dapat menjelaskan dan
menentukan volume bangun ruang dengan satuan volume (seperti kubus

satuan) dengan teliti, menjelaskan dan menemukan jaring-jaring bangun ruang
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sederhana (kubus dan balok) dengan mandiri, menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume
(seperti kubus satuan) dengan percaya diri, dan membuat jaring-jaring bangun
ruang sederhana (kubus dan balok) mandiri.

Berdasarkan rumusan tujuan umum dan khusus tersebut, maka dapat
dirincikan garis besar isinya adalah sebagai berikut : 1) Kegiatan menemukan
unsur dan volume dari bangun ruang kubus, 2) Kedua adalah kegiatan
menemukan unsur dan volume dari bangun ruang balok, 3) Ketiga adalah
kegiatan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume kubus, 4)
Keempat adalah kegiatan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
volume balok, 5) Kelima adalah kegiatan menganalisis bentuk jaring-jaring
bangun ruang kubus dan balok, 6) Keenam adalah kegiatan menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok.
Adapun, untuk lebih jelasnya garis besar isi dari produk penelitian dan

pengembangan ini dapat dilihat dari bagan berikut :



104

Bagan 4.1 Bagan Garis Besar Isi Lembar Kerja Peserta Didik

Halaman Sampul

Halaman Kepemilikan

Kata Pengantar

Daftar Isi

Pengenalan Tokoh

LKPD

Bagian awal Petunjuk Penggunaan LKPD

Prasyarat dan Materi

Kompetensi Inti dan KD

Kegiatan Belajar 1
(Menemukan Unsur dan Volume dari Bangun
Ruang Kubus)

Bagian
isi

Kegiatan Belajar 2

Judul

(Menemukan Unsur dan Volume dari Bangun +—

Ruang Balok)

Pengantar

Kegiatan Belajar 3
(Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan

Kompetensi Dasar dan Indikator

dengan Volume Kubus)

Tujuan Pembelajaran

Kegiatan Belajar 4

Teori singkat/masalah terkait materi

(Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan

dengan Volume Balok)

Alat dan bahan yang digunakan

Langkah kerja

Kegiatan Belajar 5
(Bentuk Jaring-jaring dari Bangun Ruang |

Hasil data dari kegiatan

Kubus dan Balok)

Pertanyaan

Rangkuman pribadiku

Kegiatan Belajar 6
(Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan

Tes Formatif

dengan Bentuk Jaring-jaring dari Bangun
Ruang Kubus dan Balok)

Bagian

penutup

Glosarium

Daftar Pustaka

Biografi Penulis
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Media yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian dan pengembangan
ini yaitu media cetak yang termasuk dalam jenis bahan ajar dan berupa buku
lembar kerja peserta didik. Media cetak dipilih peneliti dalam pengembangan
ini, karena peneliti mempertimbangkan kemudahan dan keamanan dalam
penggunaannya. Adapun dalam menggunakan media yang berupa buku ini,
tidak diperlukan keahlian khusus seperti halnya produk yang berbasis

multimedia.

d) Pendukung Belajar

Lembar kerja peserta didik matematika tentang volume dan jaring-jaring
bangun ruang kubus dan balok ini dapat dipelajari oleh peserta didik di sekolah
maupun di luar sekolah. Pendukung belajar saat peserta didik menggunakan
produk ini di sekolah adalah guru maupun teman sekelas. Guru dapat
memberikan arahan maupun penguatan kepada peserta didik selama
menggunakan produk. Adapun pendukung belajar saat peserta didik
menggunakan produk ini di rumah adalah orang tua maupun anggota keluarga
yang lainnya untuk membantu peserta didik meningkatkan pemahamannya

terhadap penggunaan produk ini.
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e) Pertimbangan Bahan Ajar yang Sudah Ada

Tahapan yang dilakukan peneliti sebelum mengembangkan produk ini
adalah mempertimbangkan beberapa bahan ajar yang digunakan peserta didik
dalam pembelajarannya di kelas. Bahan ajar yang digunakan oleh peserta
didik adalah buku paket matematika yang hanya berisi sedikit materi, rumus,
dan soal-soal latihan dan masih berorientasi pada penerapan Low Order
Thinking Skills (LOTS).

Adapun lembar kerja peserta didik yang sudah ada dan beredar di
pasaran, masih banyak memiliki kesalahan di dalam penyusunannya, misalnya
kesalahan pada komponen lembar kerja peserta didik. Jenis kertas dan isi dari
lembar kerja peserta didik yang sudah ada tersebut juga masih memakai kertas
koran yang berwarna abu-abu dan tipis. Gambar-gambar yang terdapat di
dalamnya juga sangat sedikit dan tidak berwarna. Penggunaan bahan ajar
yang sudah ada tersebut tentunya menyulitkan siswa dalam proses
pembelajaran karena selain siswa mengalami kesulitan dalam menemukan
konsep, siswa juga kesulitan untuk melihat gambar yang ada pada buku serta
kurang menarik jika digunakan dalam pembelajaran.

Berdasarkan bahan ajar yang sudah ada tersebut, peneliti
mempertimbangkan untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik yang
berorientasi pada Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk membantu siswa

dalam menemukan konsep di pembelajaran matematika dan mudah
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digunakan oleh siswa, serta memiliki tampilan fisik yang menarik untuk

meningkatkan minat belajar siswa.

2. Tahap Persiapan Penulisan Produk

Tahap persiapan penulisan produk ini mencakup beberapa tahapan,
seperti mempertimbangkan sumber-sumber dan hambatan yang ada,
mengurutkan ide atau gagasan penulisan, mengembangkan kegiatan dan
umpan balik, menententukan contoh-contoh terkait, menentukan gambar dan
grafis, menentukan peralatan yang dibutuhkan dan mempersiapkannya
kedalam bentuk fisik. Berikut merupakan penjelasan secara rinci mengenai

tahapan dalam persiapan penulisan produk :
a) Pertimbangan Sumber dan Hambatan

Peneliti mempertimbangkan beberapa sumber dan hambatan yang
mungkin terjadi selama tahap persiapan dan penulisan produk. Adapun dalam
proses mempersiapkan gambar ilustrasi pada produk ini, illustrator
membutuhkan waktu kurang lebih selama satu minggu untuk menyelesaikan
seluruh gambar ilustrasi yang terdapat di dalam produk. Tahap penulisan
produk membutuhkan waktu sekitar satu bulan hingga produk siap dicetak.
Setelah itu, pada tahap uji ahli (expert review) pertimbangan waktu yang
dibutuhkan adalah satu minggu atau lebih tergantung pada ketersediaan waktu

yang dimiliki oleh dosen ahli. Selanjutnya, dalam tahap uji coba diperkirakan
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peneliti membutuhkan 3 produk untuk tahap uji coba face-to-face tryouts by

learner dan 25 produk pada tahap uji coba field trials.

b) Urutan Ide Penulisan

Ide penulisan peneliti dalam pengembangan produk ini dibagi ke dalam
enam kegiatan belajar. Kegiatan belajar 1 berisi tentang kegiatan menemukan
unsur dan volume dari bangun ruang kubus. Kedua adalah kegiatan
menemukan unsur dan volume dari bangun ruang balok. Ketiga adalah
kegiatan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume kubus.
Keempat adalah kegiatan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
volume balok. Kelima adalah kegiatan menganalisis bentuk jaring-jaring
bangun ruang kubus dan balok. Keenam adalah kegiatan menyelesaikan

masalah yang berkaitan dengan jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok.

Seluruh kegiatan tersebut memuat kegiatan penyelesaian masalah
melalui langkah kerja, kegiatan membuat kesimpulan menurut pendapat
peserta didik sendiri dalam penyelesaian masalah, pertanyaan untuk
mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik, dan rangkuman
pribadi peserta didik selama melakukan setiap kegiatan belajar. Adapun,
terdapat tes formatif yang berorientasi pada Higher Order Thinking Skills
(HOTS) secara menyeluruh berkaitan dengan materi di kegiatan belajar

pertama sampai terakhir.
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c) Mengembangkan Kegiatan dan Umpan Balik

Lembar kerja peserta didik ini dikembangkan dengan memuat beberapa
langkah kerja yang dilakukan oleh peserta didik dalam setiap kegiatan
belajarnya. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain adalah peserta didik
melakukan langkah kerja untuk menemukan konsep dari unsur dan volume
bangun ruang kubus dan balok, menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan volume bangun ruang kubus dan balok, menemukan bentuk dari
jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok, dan menyelesaikan sebuah

permasalahan tentang jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok.

Adapun selama melakukan langkah kerja dalam setiap kegiatan belajar,
peserta didik dapat melakukannya bersama dengan temannya. Selain itu,
peserta didik juga dapat memberikan umpan balik setelah melakukan langkah
kerja berupa suatu kesimpulan dan hasil dari langkah kerja tersebut dan bisa
dituliskan dalam kolom jawaban yang telah tersedia dalam setiap kegiatan

belajarnya.

d) Menentukan Contoh-contoh Terkait

Penggunaan contoh-contoh terkait dalam produk lembar kerja peserta
didik ini adalah dengan menyertakan beberapa gambar benda atau bangun
yang berbentuk kubus dan balok. Contoh gambar tersebut digunakan untuk

mempermudah siswa dalam memahami teks yang bersifat abstrak pada
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penjelasan tertulis. Adapun, melalui contoh-contoh tersebut siswa dapat lebih
memahami arti dari setiap penjelasan atau konteks masalah yang diberikan

dalam produk ini.

e) Menentukan Gambar atau Grafis

Salah satu faktor terpenting untuk menyampaikan isi materi di setiap
kegiatan belajar dalam pengembangan produk ini adalah menentukan gambar
atau grafis. Gambar atau grafis ini berfungsi sebagai nilai tambah bagi lembar
kerja peserta didik yang dikembangkan, karena memuat beberapa daya tarik
dalam penggunaannya. Hal ini seperti grafis dalam tampilan layout halaman
buku yang dibuat berwarna-warni dan berpola untuk menarik minat siswa

dalam belajar.

Selain itu, gambar yang digunakan juga dapat membantu dan
memperjelas siswa dalam memahami pesan yang ingin disampaikan oleh
penulis. Setiap konteks masalah di kegiatan belajar dalam produk ini,
menggunakan pengilustrasian gambar di sampingnya. Hal ini seperti pada
kegiatan belajar satu, terdapat gambar seorang tokoh yang sedang melihat
bangun ruang kubus dan ingin mengetahui volumenya dengan mengisikan

beberapa kubus satuan ke dalam bangun ruang tersebut.
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f) Menentukan Peralatan yang Dibutuhkan

Peralatan yang dibutuhkan dalam pengembangan lembar kerja peserta
didik adalah kertas yang digunakan berukuran A4 dengan kertas cover (art
cartoon glossy paper) dan isi HVS 80 gram, finishing dengan menggunakan
lem panas (perfect binding) dan penggambaran ilustrasi produk dilakukan
peneliti dengan bekerja bersama ilustrator dengan menggunakan hardware

dan software sesuai kebutuhan yang diperlukan.

g) Rumusan Bentuk Fisik Buku

Rumusan dari tampilan fisik produk yang dikembangkan peneliti ini
menggunakan jenis kertas art paper glossy untuk bagian cover dan HVS 100
gram di bagian isinya. Teknik penjilidan yang digunakan adalah perfect binding
atau penjilidan dengan lem panas. Produk ini dicetak berwarna dengan posisi
portrait dan ukuran A4. Jenis huruf yang digunakan sebagai tulisan judul
maupun subjudul dalam cover adalah arial dengan ukuran masing-masing 31pt
dan 18pt. Adapun jenis huruf untuk judul maupun subjudul dalam bagian isi
adalah arial dengan ukuran masing-masing 20pt dan 16pt. Selain itu,
penggunaan jenis huruf bagian isi untuk bodytext penulisan produk ini adalah

arial dan ukuran hurufnya 11pt.
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3. Penulisan dan Penyuntingan Produk

Tahap persiapan penulisan produk ini mencakup beberapa tahapan,
seperti tahap penulisan dan penyuntingan dimulai dengan membuat draft
produk, melengkapi draft dan menyuntingnya, menuliskan assesmen belajar
dan mengujicobakan produk serta memperbaikinya. Berikut merupakan
penjelasan secara rinci mengenai tahapan dalam persiapan penulisan
produk :
a) Draft Produk

1) Bagian Awal

§§ Lembar Kerja Peserta Didik g‘
g i Berbasis Higher Order Thinking Skills 'u—-’;
Malemalikaku Asyis dan Ser §§ Matemalicaku Asyls dav Sery
Buku inl memuat beberapa aktivitas kerja yang bisa 8 Volume dan Jaring-Javing Bangu Kuang kubus dan Balok
membantu kalian dalam memahami konsep volume —
dan jaring-jaring kubus dan balok. Psusin Oleh <

Aprdian Anyanto

balok dan kubus?

1WOS A 9w XN
g U sy Ny e sy

{ ““ Belajar dan torus borusaha, longkap usahamu dongan vbwan doa ™

Gambar 4.1 cover LKPD
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Tampilan cover lembar kerja peserta didik ini menggunakan warna putih,
kuning, biru, dan merah muda (pink), serta cokelat. Terdapat juga ilustrasi
ketiga anak yang sedang mengamati berbagai macam benda yang berbentuk
bangun ruang kubus dan balok. Cover belakang berisi percakapan singkat
yang bersifat persuasif tentang sinopsis dari produk ini untuk mengajak peserta
didik agar bersama-sama membaca lembar kerja peserta didik matematika

materi bangun ruang kubus dan balok.

| <
Malemalitkaku Asyls dan Seru
Lembar Kerja Paserta DIdik (LKPD) Matematika Velume dan Javwg-Jarwig Bangu Kuang kubus dan Balok
Berorientasl Higher Order Thinking SKiNls (HOTS) untuk slswa Kelas V SDIMI
‘—o- 'o_ @ . '
T

Copyright @ 2019
ISEN 000=000-0000-00-0

21x23,7
x 23,7 cm <

Coftakan Pertama, Januarl 2015

Panulla
Apriliani Arlyanto

uﬂ:s:amr::'m Bukest i mdike
Blmzzr::tr:;r:lmn Nawia :
kelas :
Gambar 4.2 Identitas buku Gambar 4.3 halaman kepemilikan buku

Gambar 4.2 adalah halaman identitas buku yang berisi data tentang

penulis, illustrator, percetakan dan ukuran fisik buku. Selanjutnya, pada
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gambar 4.3 adalah halaman kepemilikan buku yang berisi data dari pemelik
buku (peserta didik). Data tersebut antara lain adalah nama dan kelas dari

pemilik buku.

Kata Pengantar Daftar lsi

ner Order Thinking 3kills -imawunm lume
ang kubus dan bakk uniuk keixs V Sskoish Dasaridadra-

1 Crder Thinking Zkas
ahkan, dan memaimbing pe-

Kagiatan Belajar 2
Menemukan wnzur dan volume dar bangun ruang bal

muhn Belajar3

Menyeiezalkan masalah yang berkaitan dengan yoiume Eubus 13
Kagiatan Belajar 4

Menyeiesalkan masalah yang berkaitan dEngan VOIUME BERE............w. oo 8

Meny=sezalkan Masalan yang Derrailan 0engan |anng-jaring Dangun nsang Kuous
dan baick 28

Jakarta, 28 Januarl 2013 Dattar Fustaka 48

Eiblogran Fenulls. o

\_/ \_/

Gambar 4.4 Kata pengantar Gambar 4.5 Daftar isi

Gambar 4.4 adalah halaman kata pengantar yang berisi ucapan syukur
penulis, karena penulis telah menyelesaikan produk lembar kerja peserta didik
matematika materi volume dan jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok.
Selain itu, dalam kata pengantar juga terdapat ringkasan singkat tentang isi

dari produk lembar kerja peserta didik ini. Gambar 4.5 merupakan halaman
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daftar isi yang bertujuan untuk membantu peserta didik mengetahui letak dari

halaman dari materi yang ingin dicarinya.

" Pengenalan Tokoh

|
Petunjuk Penggunaan LKPD |

Bagi Peserta Didik

1. ¥y0 oarmatl masalahnys

]
fegiatan beiajer seajinga.
2 “8lapkan stak dam bahannya®

3. SAy0 berkroasl”
menemuEan jawban Lniuk parmasalananmya.

|
1 |
| |
| |
| |
1 |
| |
| |
| |
| |
1 1
| |
| 4 sayo mengawabs |
1
1 ‘kesja yang ielah Kamu lakukan. I
| |
| |
| |
| |
| |
1 1
| |
| |
| |
| |
1 1
1
[

. Sy0 menyimpulkan”™

makcan barasamy sendil
& Sy mensipta

‘sedang dpeigan.
7. SRangkuman prisadiie

“Hal teman-teman, namaku Tina
lam kenal yar*

Sa al ya

maizjar

Gambar 4.6 Pengenalan tokoh

Gambar 4.7 Petunjuk
penggunaan LKPD

Gambar 4.6 adalah gambar pengenalan tokoh yang berisi kata-kata
sapaan dari tokoh-tokoh yang digunakan penulis untuk membantu peserta
didik lebih memahami pesan yang disampaikan oleh penulis. Gambar 4.7
adalah gambar petunjuk penggunaan lembar kerja peserta didik yang berisikan
petunjuk-petunjuk dalam penggunaan lembar kerja peserta didik dan

keterangan kegiatan yang digunakan dalam setiap kegiatan belajar.
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E B3 Zoom out (Ctrl+Minw

Petunjuk Penggunaan LKPD,
Materi, dan Prasyarat

K t i Inti dan Ko 1 i Dasar

1. Guru membog sz dalam Relompok MakHmal S REompok Kompetensi Inti
2. Guru menyispkan hubus-fubus sshsn benheran 1 cm berwame merah, hning,

eEran-haning untuk dieakal dals pembeiajaran il

Ing warma minimal szbanyak 10 kubus salusn.

uibus paios (fidk berwama) sebanyak minkes 900 Kubus sshmn.
selama kg

1. Menesima dan menjalankan ajaran agama yang dianiinya.
2 Memiikl periaky jujur, disipin, fanggung Jawab, sanbun, pedull, dan percaya @il daism

:m i LDl Derinteraks dengan keluargs, teman, dan

. oo i 3. Memahaml pengetahian faciust dergan cara mengamat {mendengar, meiat,
memsaca) dan menarys berdasarsan rasa ingin tahy tentang dinnya, makniuk cistaan
Tuhan dan an yang o nsmar dan ol sesin.

4 Menyagkan pengetahuan fakiusl dalam banasa yang el dan logis, dalam Earya

yang estebis, calam gerakan yang mencerminkan anak s=hat, dan caiam tindakan

Mater| Volume dan Jaring-Jaring Bangun Ruang Kubus dan Balok yang mencerminkan periisky anak berman dan ber-skhisk meta

1. Vehume Rubus

2. 'volume baiok
3. Femecshan masaish berkakan dengan wolume kubus. Kompetensi Dasar
4. Femecahan masaish berkalan dengan wolume balok

5. Bentuk faring-jaring bangan uang kusus
B. Benfuk aring-jaring bangun nuang baick 3.5 Menjeiaskan dan menentukan valume bangun ruang dengan menggunakan
satuam volume (sepertl kubus sabsan)
2.5 Menjelaskan dan menemukan faring-farng bangun ruang sederhara (kubus dan

balok}

4.5 Menyelesalan masaish yang berkalan dengan vlume bangun nsang dengan
menggunakan satuan valume (sepertl Kubus satuan)

4.5 Mzmbuat jaring-jaring bangun ruang sedernana (kubus dan balak)

iz ames Ingin besih musdini calam mermpeisjar maler] daiam lember kera peserts
il il K harus bertafap mulal belafar 1,

wmuﬂrzmummmmmm e peserta ‘ \
Gambar 4.8 Petunjuk - Gambar 4.9 Kompetensi Inti dan
penggunaan LKPD bagi guru, Kompetensi Dasar

materi, dan prasyarat

Gambar 4.8 adalah gambar petunjuk penggunaan lembar kerja peserta
didik bagi guru, materi, dan prasyarat yang berisikan petunjuk-petunjuk
penggunaan lembar kerja peserta didik bagi guru untuk mengorganisasikan
peserta didik dan pembelajaran. Selain itu juga, berisikan materi yang ada di
dalam lembar kerja peserta didik dan prasyarat yang merupakan kemampuan
dasar peserta didik dalam menguasai materi sebelum menggunakan lembar
kerja peserta didik ini. Gambar 4.9 adalah gambar yang berisikan kompetensi
inti dan kompetensi dasar tentang materi volume dan jaring-jaring bangun

ruang kubus dan balok.
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Tujuan Pembelajaran

Kegiatan Belajar |
1

Menemukan Unsur dan Volume dari

Bangun Ruang Kubus

Apakah kallan masih ingat bagaimana benfuk bangun ruang kubus?
Cosa Kubus yang ada
Apa saja sitat-sifat darl bangun ruang kubus?
‘ Ada berapa Jumiah rusaik, sis] dan K sucutnya?

I
35 Menjeiaskan dan mensntukan volume bangun ruang dengan menggunakan :
satuan volume (sepertl Kubus satbuan) |

Wah, karcus nl betbentu kubes.
Kisous b menpakan bangun ruang
prisma segiempat dan semua slsinya
I3

Jita aku mengist kuous Ini dengan
Bubus-kubus saluankubus kecl, maka
Derapa bamyak kubus sstuan yang bisa

isl ke dalam kardus Inl a?
Eagalimana cara mengetahul unsur apa

saja yang cigunatan calam mencaniban- -

¥ak kubus satuan yang bisa sku lslkan -
&= dalar kardus i

uk bants Made memecankan masalahnyat \
s aiat va_.

3.51 Mengonaitsis unsur darl valume Kubus
352 MENEMUEEN Cara MenENSURAN VOASTE BLOUS
353 Menggambar Bangun rusng kubus zessal volumenya

Gambar 4.10 Bagian awal Gambar 4.11 Bagian isi

kegiatan kegiatan

2

ngan menggunakan spidol

merupakan bagian
. Kubus 3atuan yang berwarna merah menpokan baglan padz
‘bangun reang kubies ferzsbut. Seraga banysk kubus satuan yang berwama

- Karten berwarna biru yang BErDentuk perse3] PACS BaNGUN rUSND RUBUS terseDut,

darl Bangun ruang

mesan?
B yang berwama paca
‘bangun neang kubues fersehut. Serapa banyak kubus safuan yang berwama
Kuning?
a varg
pacs bangun rusng
meran-tming?
= keglatan yang

4. Potong Il yang teiah disiapkan hingga 3 cm

telah kamu lakukan Daca kalom Aye Borkroaslt

5. Tancopkan Il yong teish dipolong Fada masing-masing buref yang teish Sulls. summn | geman | U™ panay | pars gercepat menghitung
E 2ambungkan mazing-masing ulung Il dengan tal. o mEw | mubus | R aeune | seurun Rubes sabsan di
2 yang berdexatan berwama | bermama | PSR nl | diom bengun ruang bt
asintln meran | meeg | TSR saman nesar
& Mintalan Kuning dan ng kepaca lbe
bapak guru. (Kubus satuan berukuran 1 cm)
s man bz
secara 3 dibawah Inl. 3etziah hu, = |
Jawabian pertanyaan yang aca pada tatel dl bawah pada koiom Ayo menjawabl (Minta-
2k baniyan das Ibubapak gurums) -
+ Wubuz satusn berwarna mersh, @lempatkan dl bagian cepan sisl kubus.
jmumnmnmwmmﬂhn:_hnwm. P — = —

8. imagian
panjang .

7. Mengapa jumian rengs FubUs Satan beraarma U samaiiGa sama? (Jeiaskan
‘sesual lawabanmi)

Gambar 4.12 Bagian isi Gambar 4.13 Bagian isi

kegiatan kegiatan
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A¥0 | endapatmu. Bagaimana carm membart Made daiam menyelesalkan

Gambar 4.14 Bagian isi kegiatan

Gambar 4.10 adalah gambar bagian awal kegiatan belajar yang berisi
judul, subjudul, dan indikator. Gambar 4.11 sampai gambar 4.14 adalah bagian
isi dari kegiatan belajar yang berisi judul, subjudul, indikator, tujuan
pembelajaran, masalah yang harus diselesaikan peserta didik, alat dan bahan
yang digunakan, langkah-langkah kerja yang harus dilakukan untuk
menyelesaikan maslah tersebut, pertanyaan yang memuat indikator Higher
Order Thinking Skills (HOTS) berkaitan dengan penyelesaian masalah yang
dilakukan, kesimpulan yang dibuat oleh peserta didik setelah melakukan
beberapa kegiatan, dan kegiatan mencipta atau membuat hasil dari kegiatan
yang telah dilakukan, serta rangkuman pribadi peserta didik selama melakukan

kegiatan belajar.



3) Bagian Penutup

------

Jawablah pertanyaan di bawah inl dangan jawaban yan tepat. Plilhiah
salah satu [awaban dengan cars memberi tanda ellang (X) pada
Jawsban yang kamu pilih.

. Ayah Made membell jam tangan dengan kotak tempat Jam tangan berbentuk kubus.
Kotak jam tangan tersebut memilkl ukuran 14 om. Berapa volume kotak [am tangan
ayah Made?

a 51z om*
b. 2744 om®
©. 133 om*
. 343 om®

|

|

|

|

|

|

1

1

1

|

|

| 2 Ibu Tina membell sebuah felevis bary, kardus televis! tersebut berbentuk balok. Kardus
| tersebut berbentuk balok, dengan ukuran panjang 8 om, lebar & em dan tinggl 12 em.
| Berapakah volume kardus televisl tersebut?

| asTeem

| b.4EDem

| o7ERem?

| d7Hem

|
|
1
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

3. Sebuah akuarium memlilkl volume 950 cm®. Jika akuarlsm teersebut mamili ukuran
panjang dan lepar berfurut-turut 12 cm dan & cm. Berapakan ukuran tInggl aKuarism
tersebut?
agcm
D.5cm
. i0cm
a.7cm

4. Sebuah kotak kaca berbentuk kubus memillk] vkuran panjang sisl 9 om, sudah teris!
alr sebanyak 2/3 baglannya. Jlka Made ingin mengis! katak tersebut dengan alr sampal
penun, maka Made harus menambahkan ... om* air ke dalam kotak kaca terssbut.

a. 486 om*
b.729 em?

©. 524 cm®
d. 243 em?

Gambar 4.15 Tes Formatif

L Jawablah pertanyaan di bawah Inl sesual dengan kemampuanmu sendiril

1. Buatian gambar Dangun ruang KUDUS 0engan UKUran yang kamu tentukan sendir.
xemudian hitunglah volumenya!

2. Buatiah gambar bangun ruang balok dengan ukuran yang kamu tentukan sendirl,
kamudian hitunglah valumenya!

L]

Gambar 4.17 Tes Formatif
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Il Jawablah pertanyasn dibawah inl pada kolom Jawaban yang tsiah dissdlakant

. Memasukl masa SDN Sukamaju siswa
baru yang mendaftar di sekalan fersebut. Hal ini menyebabkan SON Sukamaju harus
membuat dua rombongan belajar untuk slswa kelas satu, tetapl SON Sukamaju hanya
memilik| § Kelas. Hal fu berart,, bahwa SDN Sukamaju perlu membuat satu ruang kelas
1agl. Mereka 3kan membuat ruang kelas yang berbentuk Kubus dan saty kelasnya berls!
30 slswa, sedangkan seorang siswa ldealnya memeriukan § m® udara dalam ruangan.
Berapa kira-xira ukuran tingg! (sts tegak) ruangan tersebut periu dibangun agar siswa
dapat belajar dengan nyaman &l dalam k2las?

2. Made dan Tina sedang sebuah yang . Mereka
bermaln dengan semangat sekall, seningga saat bermain mereka melempar dady
dengan sangat kencang. Dadu tersebut terlempar sangat jaun dan Nilang. Mereka
berencana ingin membuat dadu yang baru dan ssbuah karton. Bagalmana cara Mads.
dan Tina uniuk membuat dadu yang ban?

3

Gambar 4.16 Tes Formatif

. Glossarium

Rublk (kubus rublk) - Sebuah permainan pada
‘tahun 1574 cleh pemahat dan prafescr arsitektur Hungaria,
Erng Rubik. Kubus Inl tesbuat darl plastk dan tenad stas 27
bagian kecl yang berputar pada porcs yang ierinat Setiap sisl
dar kubus Inl memilkl sembian permukaan yang terdin darl

Ketka

sefian sisl darl kubus inl memiik] saty warna dan wama yang
berbeda dengan sis! iinya.

48

Gambar 4.18 Glosarium
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Daftar Pustaka Biografi Penulis

Fenulls yang bemama lengkap Aoriland Ariyanta,
merupakan pulrl carl pasangan Bzpak Agus Riyante dan
bu TiH Zuryanl. Fenulls Juga merupatan putrl pertama
dar dua bersaudara dan ishir o wiayah Kabupaten Fe-
malang pada tanggal 11 Aprl 1538. Penulls mengawa-

Des! Damayantl, 2017, Buku Slswa Matematka Unsuk Siswa SO/MI Kelas ¥, Depok,
CV Bina Pustaka.

Yokl Ariyana, dkk, 2018, Buky Pegangan Fembessfaran Bercrientas! padaketerampian
Berpiir Tingkat Tinggl (Dirjen Guns dan Tenaga Kependidikan Kemendikbud), h.S.

Il jergang pendidikanrya di 20N Grogal Utara 13 Fagl,

Kebayoran Lama, Jakarta Sciatan dan ks pada tahen

2003, Betesah Ru, panulls mesanjutkan pendicikan jenjang

seknian menengah pertamanya di EMF Negerl 02 Ta-
n, Femalang, Jaw:

awa Tengah dan ks pada tahun 2012

Iute a

Fendician tertinggl penulls saat il acalah 3iratad,
lurusan Fendidikan Gun: Sekciah Dasar, Fakultas Imu
Fendidikan di Universi
ciarl Universitas Negerl Jakarta o
Feada takun 2313

@ |

Gambar 4.19 Daftar Pustaka Gambar 4.20 Biografi Penulis

ulls. luius
encapat gelar 3.Fd

Gambar 4.15 sampai gambar 4.17 adalah tes formatif yang berisi latihan-
latihan soal dari kegiatan belajar satu sampai enam. Tes formatif tersebut
terdiri atas soal pilihan ganda, isian, dan uraian. Gambar 4.18 adalah glosarium
berisikan penjelasan dari istilah-istilah yang dianggap sulit untuk dipahami oleh
siswa. Setelah itu, di bagian akhir terdapat daftar pustaka seperti yang terlihat
pada gambar 4.19. Daftar pustaka tersebut, berisikan tentang sumber yang
digunakan untuk menyusun lembar kerja peserta didik. Gambar 4.20
menunjukkan halaman biografi penulis. Halaman biografi penulis ini
merupakan halaman terakhir dari produk lembar kerja peserta didik. produk

lembar kerja peserta didik matematika materi volume dan jaring-jaring bangun
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ruang kubus dan balok ini masih berupa draft produk dan belum divalidasi oleh
dosen ahli. Adapun, langkah berikutnya adalah tentang penilaian produk oleh

expert review.

b) Penilaian Produk oleh Ahli (Expert Review)

Tahapan selanjutnya adalah penilaian produk melalui evaluasi formatif.
Evaluasi formatif yang dilakukan adalah expert review, face to face tryouts by
learner, dan field trials. Evauasi formatif yang pertama kali dilakukan adalah uji
coba produk oleh expert review. Uji coba oleh expert review ini dilakukan oleh
tiga orang ahli yang akan melakukan validasi terhadap produk yang
dikembangkan oleh peneliti. Adapun peneliti melibatkan tiga orang ahli dalam
tahap ini, yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Validasi produk oleh

ahli ini dilakukan dengan teknik kuesioner.

Ahli materi yang dilibatkan oleh peneliti untuk validasi produk lembar kerja
peserta didik yaitu Drs Dudung Amir Soleh, M.Pd selaku dosen PGSD Fakultas
llImu Pendidikan unj, ahli bahasa yaitu Dr. Gusti Yarmi, M.Pd selaku dosen
PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan UNJ, dan ahli media yaitu Kunto Imbar
Nursetyo, M.Pd selaku dosen TP Fakultas lIlmu Pendidikan UNJ. Hasil validasi
dengan para ahli tersebut digunakan oleh peneliti untuk memperbaiki produk
lembar kerja peserta didik yang dikembangkan. Adapun beberapa aspek yang

dinilai oleh para ahli adalah sebagai berikut :
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1) Ahli Media

Penilaian produk lembar kerja peserta didik oleh ahli media diajukan
peneliti kepada Kunto Imbar Nursetyo, M.Pd selaku dosen TP Fakultas Iimu
Pendidikan UNJ. Validasi terhadap produk ini dilakukan pada tanggal 31
Januari 2019. Berikut ini merupakan perbaikan dari ahli media terhadap produk
lembar kerja peserta didik.

a) Tata Letak, Jenis Huruf dan llustrasi Cover Bagian Depan

Lembar Kerja Peserta Didik Z‘
ui

Berorientasi Higher Order Thinking Skills

—
Matematicaku Asylc dan Seru

clume dan Javig-Javitg Bangun Kuang Kulm dan lSaI

‘??’

isuswnt Oleh -
Apvlian Anyanlo

Gambar 4.21 Tampilan cover Gambar 4.22 Tampilan cover
sebelum direvisi setelah direvisi

Perbaikan tata letak dan ilustrasi pada bagian cover depan produk.

Perbaikan tata letak dilakukan dengan mengubah letak simbol Higher Order
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Thinking Skills yang semula berada di tengah, menjadi di bawah sebelah
kanan agar lebih eyecatching. Nama penulis di atas judul dan tidak diberi
keterangan “disusun oleh”. Jenis huruf yang digunakan pada judul diubah dari
luna menjadi arial, karena huruf luna termasuk huruf hias dan kurang nyaman
jika dilihat karena terlalu kecil dan tipis. Selain itu, perubahan pada
penggunaan warna dan shape pada tulisan kelas juga dinilai tidak kontras
dengan warna lainnya. Hal ini menyebabkan shape tersebut dihapus dan

tulisan kelas masuk ke dalam shape tulisan lima (V).

b) Kata Pengantar LKPD

Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-
Mya, penulis dapat mer penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang memuat materi volume
dan jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok untuk kelas V Sekolah Dasar/Madra-
sah Ibtidaivah

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berorientasi Higher Order Thinking Skilt
(HOTS) ini dibuat dengan tujuan untuk membantu, mengarahkan, dan membimbing pe
serta didik agar dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tingginya melalu
beberapa kegiatan belajar yang memuat aktivitas kerja peserta didik. Keterampilal
berpikir tingkat tinggi yang dapat dikembangkan cleh peserta didik melalui pembela
jaran dalam buku ini adalah keterampilan menganalisis, mengevaluasi dan mencip
ta. Lembar kerja peserta didik ini disajikan secara lengkap dengan berbagai kegiata
yang menarik dan dapat meningkatkan minat peserta didik dalam belajar matematik:
khususnya pada materi volume dan jaring-jaring bangun ruang kubus dan balck sert:
penyusunannya mengarahkan peserta didik agar dapat memaksimalkan pengemban

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang felah ikut serta
membantu penulis dalam penyusunan lembar kerja peserta didik ini. Semoga lembar
kerja peserta didik ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak, khususnya pihak sekolah
Semoga melalui penggunaan lembar kerja peserta didik ini, tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan dapat tercapai. Adapun, penulis sangat mengharapkan kritik dan sa-
ran dari pengguna untuk menyempurnakan lembar kerja peserta didik ini di masa yang
akan datang.

Terima kasih.

Jakarta, 28 Januari 2019

\ Penulis

Gambar 4.23 Tampilan kata
pengantar sebelum direvisi

Kata Pengantar N

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesakan penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang memuat materi volume
dan jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok untuk kelas V Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berorientasi Higher Order Thinking Skills
(HOTS) ini dibuat dengan tujuan untuk membantu, mengarahkan, dan membimbing pe-

earta didik anar danat F L hamikir tinaleat finaminea malalin

beberapa kegiatan belajar yang memuat aktivitas kerja peserta didik. Adapun produk ini
juga dibuat berdasarkan hasil penelitian skripsi Apriliani Ariyanto pada tahun 2019 yang
berjudul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berorientasi Higher Order
Thinking Skills (HOTS) untuk Pembelajaran Matematika pada Kelas V Sekolah
Dasar. Produk ini juga dikembangkan melalul model pengembangan Rowntree, model
ini dipilih karena sesuai dengan prosedur pengembangan bahan ajar.

Fenulis mengucapkaﬂ terimakasin kepaua semua plhak yang telah 1kut serta
membantu penulis dalam penyusunan lembar kerja peserta didik ini. Semoga lembar
kerja peserta didik i dapat bermanfaat bagi banyak pihak, khususnya pihak sekolah.
Semoga melalui penggunaan lembar kerja peserta didik ini, tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan dapat tercapai. Adapun, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran
dari pengguna untuk menyempurnakan lembar kerja peserta didik ini di masa yang akan
datang.

Terima kasih.

Jakarta, 28 Januari 2019

Penulis

Gambar 4.24 Tampilan kata
pengantar setelah direvisi
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Kata pengantar ditambahkan keterangan bahwa produk dikembangkan
oleh peneliti dalam penelitian skripsi dan diberi judul skripsi peneliti. Adapun,
model pengembangan produk yang digunakan juga ditambahkan dalam kata
pengantar agar produk memiliki karakteristik pembeda dari beberapa produk

yang sudah ada.

c) Petunjuk Penggunaan LKPD

Petunjuk Penggunaan LKPD Petunjuk Penggunaan LKPD
| 4 . 4

Bagi Peserta Didik
Bagi Peserta Didik 1. BENIO3ISN SE0SIIM MEIIKUKEN KBgIatan pambsisjaran

2. Sebelum melakukan estiap keglatan belsjar, bacalah fujuan pembelzjaran.

=

- “Ayo cermati masalahnya” 3. Kamu gapat menggunakan LKPD Il untuk Delajar sacara mandin maupun
Berisi sebuah masalah yang dihadapi para tokoh dan kamu dapat mencermati kelompok.
isi masalahnya untuk membantu mencari jawaban atas masalah tersebut melalui

kegiatan belajar selajutnya 4 Barlkut Inl adalah ketsrangan keglatan yang ada di dalam sstiap keglatsn

balajar :
2. “Siapkan alat dan bahannya™ 1 “Ayo cermatl masalahnys™
Setelah mencermati masalahnya, disini kamu harus mempersiapkan alat dan Serlsl £2buan masalan yang diN3cap! para 1okon dan kamu 0apat mencamatl

61 Magakannya Untuk Membanty Mencarn Jawaban 3136 Masalan tersenut melad
x2gIatan beiajar sesapuinya

[ “Slapkan alat dan bahannya™

bahan yang digunakan untuk mencari jawaban atas masalah sebelumnya.

3. “Ayo berkreasi" . ‘Sefelah mencermati masalahnya, disinl kamu harus mempersiapkan alat dan
Kamu akan mengikuti tahap-tahap akttivitas kerja yang akan membantumu untuk bahan yang digunakan untuk mencarl |awaban alas masalah sebelumnya.
menemukan jawaban untuk permasalahannya. A “Ayo berkraasl™

%amu akan menglieutl tahap-ahap akitivitas kerfa yang akan membantumu untuk

4. "Ayo menjawab” menemukan [awaban untuk permasalanannya.

Berisi berbagai pertanyaan yang harus kamu jawab berkaitan dengan aktivitas ;‘-?;ﬂbg‘:"l‘""lb" . P— -
. rlsl bEragal PErianyaan yang narus K3mu ja8ab berkaltan dengan akivias
kerja yang telah kamu lakukan o Yo Tt bt b

{ “Ayo menylmpulkan®

5. “Ayo menyimpulkan” . Kamu dapat menyimpulan tahapan dalam menemukan Jawaban untuk membanty
Kamu dapat menyimpulkan tahapan dalam menemukan jawaban untuk membantt para lokoh menyelesalian masalahnya beseria kesimpulan jawabannya menggu-
para tokoh menyelesaikan masalahnya beserta kesimpulan jawabannya menggu- nakan Danasamu sendir.
nakan bahasamu sendiri. { “ayo mencipta™

‘Selelah memahaml kensep malerl melalul pemecahan masalanya, kamy dapat
: membualimencipta gambar berkaitan dengan maler pada kegiaian belajar yang
6. “Ayo mencipta® P sadang dpsiafar.
Setelah memn_aml konsep mater! melalui pemecah_ﬁn masalahnya, kam_u dapat { “Rangkuman pribadiku”
membuat/mencipta gambar berkaitan dengan materi pada kegiatan belajar yang %amu dapat membuat rangkuman pribadi berkaitan dengan serangkalan kegiatan
sedang dipelajari. Belalar vana telah kamu lakukan dl setlan kealatan belalar vang kamu pelatan

_. " 5. Jangan ragu untuk bertanys kepads guruorang lain, Jika kamu mengalzmi
7. “Rangkuman pribadiku" kesuiltan dalam melakukan Kegiatan belajar gl daiam Duky L

Kamu dapat membuat rangkuman pribadi berkaitan dengan serangkaian kegiatan

belajar yang telah kamu lakukan di setiap kegiatan belajar yang kamu pelajari.

— M -

Gambar 4.25 Tampilan petunjuk Gambar 4.26 Tampilan petunjuk
penggunaan LKPD sebelum direvisi penggunaan LKPD setelah direvisi

Perbaikan dalam petunjuk penggunaan LKPD bagi siswa, yaitu dengan
menambahkan petunjuk dari pertama kali buku digunakan sampai buku selesai

digunakan.
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d) Halaman Kepemilikan Buku

Buku ini milik :

Buku i ik«
Nama :
\ kelas :
Gambar 4.27 Tampilan halaman Gambar 4.28 Tampilan halaman
kepemilikan sebelum direvisi kepemilikan setelah direvisi

Perbaikan pada jenis huruf yang digunakan pada halaman kepemilikan
buku, dari jenis huruf luna menjadi arial. Hal ini diubah untuk kenyamanan

peserta didik dalam membacanya.
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e) Tujuan Pembelajaran

ujua He Deld[dra
Tujuan Pembelajaran
‘Seteiah menggunakan kubus satuan, kamu dapat :
+ Si5wa dapat menganalisls unsur dar volume Kubuss menggunakan kubus satuan. “{ Mengetanul unsur pEMDENILE dar Volume kubus
+ Siswa dapat cara volume kubls kubus satuan. * Menganallsis unsur darl volume kubus
+ S5Wa 0apat MEMLUat gambar dua bangun ruang KUDUS Yang DErDEDa UKLran Geteian  Menemukan cara mensntukan volume kubus
melakukan kegiatan belagar Kamu Juga dapal membuat gambar dua bangun ruang Kubus yang Derbeda ukuran ssteiah

metakukan kegiatan belajar

Ayo cermati Wah, s2pertinya Made mengalaml sebuah kesulitan. Ayo cermati
masalahnya! Yuk, klta simak 3pa masalah yang sedang dihadapl Made? ¥ LEIT T I T B e D P TE T T A T G R
masalahnya! Fuk, Kita EIMaK 3pa Masalan yang se0ang GNadap! Made?

Wah, kardus Inl barbentuk kubus. Wwahn,  Kubus
— = Kubus i merupakan bangun ruang Lo u merupakan bangun ruang prisma
2 9 prisma seglempat dan semua slsinya s 2 segiempat dan smua slsinya
b Dernentuk persegl AS berbentuk persegl
Jika aku mengisl kubug inl dengan Jika aku mengis| Subus Inl dengan
kubus-kubus E3tuan/kubus kecl, maka kubus-kubus satuan/kubus kecll, maka
berapa banyak kubus s3tuan yang bisa berapa banyak kubus satuan yang blsa
dlisi ke d3lam kardus Inf'ya? dilsl ke dalam kardus Inl ya?
Gagaimana cara mengetahul unsur apa Bagaimana cara mengelahul unsur apa
£33 yang digunakan dalam mencar ban- saja yang digunakan dalam mencari ban-
YaX kubus 53tuan yang bisa aku islkan

Yai kubus Gatuan yang bisa aku lslkan -
ke dalam kardus ya? E ke dalam kardus ya?

Yuk, siapkan alat ¥uk baniu Made memeeahkan masalahnya!
Yuk, siapkan alat e N T T TN TR dan bahannya! | Tetapl sebetumnya, siapkan alat dan bahannya ferlebin danul ya...
dan bahannya! | Tetapl sebelumnya, siapkan alat dan bahannya ferlebin danui ya... I
1. Karton berwama biru

1. Karton berwama bl 2 Ld

2 s 3 Tan

3 Ta 4. Kubus-kubus S31u3n yang berwama (disiapkan oieh guru)

4. Kubus-kubus s3luan yang berwama (disiapkan oieh guru) 5. Selotip

5. Selotp 6 Plastx mika

& Plasti mita 7. Guntingicuttar

7 Guntinglcuttar

Gambar 4.29 Tampilan tujuan Gambar 4.30 Tampilan tujuan
pembelajaran sebelum direvisi pembelajaran setelah direvisi

Perbaikan terletak pada kata-kata yang digunakan dalam tujuan
pembelajaran. Sebelumnya, kata-kata dalam tujuan pembelajaran masih
mengarah terhadap guru bukan peserta didik. Setelah itu, kata-kata yang
digunakan dalam produk pembelajaran diubah menjadi mengarah kepada

peserta didik.
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f) Pengenalan Tokoh

Pengenalan Tokoh Pengenalan Tokoh |

Hal, teman-teman. I Hal, teman-teman.
! Sebelum Kita mutal belajar, kenalan dulu yuk dengan Made, Tina, dan Tika | | Sebelum Kita mulal belajar, kenalan dulu yuk dengan Made, Tina, dan Tika
| yang akan meneman! kamu belajar volume dan Jaring-jaring bangun ruang | | yang akan menemani kamu belajar volume dan Jaring-jaring bangun ruang
e [ =
|

|
|
|
|
|
\ |
“Hai teman-teman, namaku Mad :
Aku sangat senang belajar |
|
I
|
i
|
|

“Hai teman-teman, namaku Made

Salam kenal yal” Matematika

Salam kenal yal™

“Hai teman-teman, namaku Tina
Aku gemar dalam membaca
dan berhitung.
Salam kenal ya!"

“Hai teman-teman, namaku Tika
Salam kenal ya!"

“Hai teman-teman, namaku Tika
Salam kenal ya!
Sudah siap untuk belajar

! '- bersamaku kan?*
l i

i

i f

e A4

Gambar 4.31 Tampilan pengenalan Gambar 4.32 Tampilan pengenalan
tokoh sebelum direvisi tokoh setelah direvisi

Perbaikan terletak pada kata pengenalan oleh para tokoh. Sebelumnya,
kata pengenalan dari para tokoh terlihat monoton dan sama. Hal ini bisa
menimbulkan efek bosan pada peserta didik dalam membacanya. Setelah itu

dilakukan perbaikan dengan menambahkan kata-kata pengenalan para tokoh.



Berdasarkan uji ahli media tersebut, maka didapatkan hasil rekapitulasi

dari validasi yang dilakukan. Berikut data rekapitulasi oleh ahli media.

Tabel 4.1

Hasil Rekapitulasi Ahli Media!

Aspek Skor Kriterium | Skor Perolehan Persentase
Ukuran LKPD 8 6 75 %
Desain kulit 52 45 86,53 %
Desain isi 76 70 92,10 %
Total 136 121 88,97 %

Berdasarkan hasil rekapitulasi ahli media, jika ditinjau dari perolehan skor
maka produk lembar kerja peserta didik memiliki kriteria sangat baik dan layak

untuk digunakan dengan perolehan skor 88,97%.

2) Ahli Materi

Penilaian produk lembar kerja peserta didik oleh ahli materi diajukan
peneliti kepada Drs. Dudung Amir Soleh, M.Pd selaku dosen PGSD Fakultas
llImu Pendidikan UNJ. Validasi terhadap produk ini dilakukan pada tanggal 29
Januari 2019. Berikut ini merupakan perbaikan dari ahli materi terhadap produk

lembar kerja peserta didik.

11 Berdasarkan hasil perhitungan rekapitulasi data penilaian instrumen oleh ahli media (Kunto Imbar
Nursetyo, M.Pd) pada tanggal 31 Januari 2019. Lampiran 8. h.225
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a) Penggunaan Tangan Tokoh dalam llustrasi Produk

Lembar Kerja Peserta Didik
Berorientasi Higher Order Thinking Skills

+ St5wa dapat menganalisls cara menyeizsaNan Masalah yang Derkaltan Gengan voume
bangun ruang KUBus Melalil K2gIatan bejar yang Qiasusan

+{ Stewa dapat memecankan masaiah yang berkaitan dengan volume bangun ruang Kubus
dengan menyimpulkan penyelesaian darl masalah yang diberikan

 Siswa gambaran mengenal masalah gambar yang berkaitan

E Tujuan Pembelajaran |
Wi

Malematikaku Asylc dan Seru gersn Yl v g

Volume dan Jariig-Jaring Bangun fuang kubus dan Balok

Ayo cermati W¥an, sepertnya TIka mengalam| sebuan Kesultan.
masalahnya! Uk, ta simak 3pa masalah yang sedang dihadapl Tika?

Ay Ingin mengls! kotak ini

hingga penun dengan ai.
Tetapl, kotak terasbut telah terisl alr
baglannya dan panjang sisinya & e

1301, 3ku Nans menampznian
berapa air lagl supaya koiak kaca fu
bisa feris! penun ya?

=
:l.

Yuk, siapkan alat YUK Dantu TIka Memecankan masasannya:
dan bahannya! | Tetapl sebelumnya, siaptan aiat dan bahannya ferlebih dahulu ya...

1. Bangun ruang kUbuS yang SEMU3 SIsinya tErbuat oar mIKa (anjang SISl KUDUE 4 Cm)
2. Kubus satuan berukuran 1 om (dislapkan olen guru)

3. Penggarls
4 Pulpen
5 Seiotip
N 4
ﬂ "r

Gambar 4.33 Tampilan penggunaan tangan sebelum direvisi

e —
Apriliani Ariyanto 2‘ Tujuan Pembelajaran 1
£
o™

Lembar Kerja Peserta Didik

Berorientasi Higher Order Thinking Skills

+ Setelan melaKUKaN penyelesalan Masalan yang Aiberkan, kamu 0apat menganalisls cara
menyelesalkan masalan yang berkaltan dengan valme Bangun ruang Kubus.
+ Sefelah menylmpuikan penyelesalan darl masalah yang diberlkan, kamy dapat memecan-
Kan masalah yang berkaltan dengan volume bangun ruang kubus.
= + Sefelan melakukan keglatan belajar, kamy dapat membuat gambaran mengenal pemeca-
han masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang Kubus.

Matematikaku Asyik dan Seru

Volume dan Jaring-Jaring Bangun Ruang Kubus dan Balok Ayo cermati Caba kita Iihat, sepertinya Tlka mengalaml sebuah kesulitan.
‘masalahnya! “Yuk, Wia simak apa masalah yang sedang dinadapl TIka?

AkU Ingin mengis! Kotak nl ningga
r

, kotak tersebul telah terisl ar % :

baglannya dan panjang sisinya Bem. |

Jadi, aku harus menambahkan berapa

o alr i3l sUpaya kotak kaca Mubisa ¢
tenial panuh ya?

Yuk. siapkan alat YUK Dantu TIka memecankan masakannyat
dan bahannya!  Tetapl sebelumnya, sl3pkan alat dan bahannya terlebin danul ya...
— — —
—-_—
1. Bangun ruang KUDUS Yang SEMU3 sIsinya terbuat garl mIka (Panjang Eis! KUDUS 4 cm)
2. KUbUS 613N DETURuTan 1 cm (QISIZpKan olen guru)

3. Penggars
4. Pulpen
5. Selotip
N w4
ﬂ - " o

Gambar 4.34 Tampilan penggunaan tangan setelah direvisi
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Perbaikan produk mengenai penggunaan tangan untuk menunjuk dan
memberi informasi. Sebelumnya, banyak ilustrasi di dalam lembar kerja
peserta didik yang menggunakan tangan kiri. Setelah itu dilakukan perbaikan

dengan penggunaan tangan kanan.

b) Indikator

Kegiatan Belajar
2 |

Kegiatan Belajar
2

Menemukan Unsur dan Volume dari
Bangun Ruang Balok

‘ 8 h
Apakah kaiian masin bentuk bangun
C0D3 ebulkan DEnda berbentuk DOk yang 30a di sexitarmu!

“\‘ 7 Apa saja sitat-6iat darl bangun ruang balok?

\ 1 Ada berapa banyak masing-masing rusuk, sksl dan titK sudutnya?

Menemukan Unsur dan Volume dari
Bangun Ruang Balok

G
Apakan xaan masi ingat bentuk bangun
CODa £ebukan DEND3 DErbentuk DIIOK yang 303 di sekitarmu!

“\‘ 7 Apa saja s¥at-sifat darl bangun ruang balok? l

l \ 1 A3 DEr3pa JUmiah rusUK, Sisl 43N fNK sudutnya?
Kompetensi Dasar ittt
1
Kompetensi Dasar Rl | I s Menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang Sengan manggunakan !
! satuan volume {sepertl kubus satuan) :
|

35 Menjelaskan dan menentukan valume bangun ruang dengan menggunakan

S31UaN Volume (5epertl Kubus s3tuan)

1
1
________________________________ Indikator

|
| 354 Menganallsle une r pembentuk dari uolume balok
|
|

3.7 Mensmewos i3 menentukan volume balok
356 Menafsirkan definisl volume

3.57 Menggambar bangun ruang balok
man=N="_sur darl velume balok od e o

356 Menemukan cara menentukan volume balok
3.57 Menatsirtan oemnisl volume
3.56 Menggambar bangun ruang baiok

|

| 354 Memahami unsy pembeniuk darl volume balok
| 97 Menaan:

|

Gambar 4.35 Tampilan indikator Gambar 4.36 Tampilan indikator
sebelum direvisi setelah direvisi

Perbaikan mengenai indikator terdapat dalam kegiatan belajar 2, dimana
peneliti menggunakan kata memahami. Setelah itu diperbaiki menjadi
menemukan, karena memahami masih mengandung konsep yang abstrak

untuk sebuah indikator.
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c) Penggunaan Kata Jumlah
.I Kegiatm'l Belajar | ‘
Menemukan Unsur dan Volume dari
Bangun Ruang Kubus Kegiatan Belajar |
| 1
Menemukan Unsur dan Volume dari
Bangun Ruang Kubus
b Apakan Kaiian masin Ingat DAgAIMana bentuk Bangun ruang kubus?
- CoD3 5eDUKaN DENta DErbentuk KUDUS Yang a3 ol sexitarmu!
Apa Eata st o s s So e
. ‘ Ada berapa Jumiah rusuk, sisl dan fitik sudutnya® e

Y Apakah kalian masih Ingat bagaimana bentuk bangun ruang kubus?

Coba sebutkan benda berbentuk KUBUs yang ada di sekitarmat

"
Kompetensi Dasar ittt ARE S T e watigun fuainy s -
@ Ada berapa banyak masing-masing rusuk, sisl dan HiK sudutnya?
Kompetensi Dasar it

|
35  Menelagkan 03n Menantuxan volume BENGUR rUang dangan menggunaKkan :
|

|
35 Menjelaskan 03N MENentUEaN VOILME BANGUN rUang dEngan Menggunakan !
' ‘satuan volume (sepert] kubus satuan) :

‘5atuan voiume (sepertl kubus satuan)

351 Menganalisis unsur darl valume kubus
3.5.2 Mmenemukan cara menentukan volume Kubus
353 Menggambar bangun ruang kubus sesusl volumenya

3.54 Menganalisls unsur dar volume Kubus
3.5.2 Menemukan cara menentukan volume Kubus
3.5.3 Menggamoar bangun ruang RUDUE SESUal volumenya

Gambar 4.37 Tampilan penggunaan Gambar 4.38 Tampilan
kata sebelum direvisi penggunnaan kata setelah direvisi

Perbaikan mengenai kata yang digunakan peneliti dalam menentukan
banyak rusuk, sisi dan titik sudut dalam bangun ruang kubus dan balok.
Sebelumnya, peneliti menggunakan kata jumlah dalam menanyakan hal
tersebut, lalu dilakukan perbaikan menjadi kata banyak. Hal ini dikarenakan

jilka menggunakan kata jumlah akan menimbulkan kesalahan konsep.
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d) Penulisan Soal Tes Formatif Pilihan Ganda

Tes Formatif
Tes Formatif
Jawablah pertanyaan di bawah Inl dengan Jawaban yan tepat.

Pilinian salan satu [awaban dengan cara memberi tanda sliang (X) paa

Jawablah pertanyaan di bawah inl dengan Jawaban yan tepat. Plilhlan
‘salan safu [awaban dengan cars memoeri tanda silang (X) pada

. Ayan Made mempell jam tangan dengan kotak tempat jam tangan berventuk KUDUS.

lawaban vana kamu pilih Kotak jam tangan tersebut memilikl ukuran 14 em. Valume kotak jam tangan ayah Made
adaiah ... cm?
1. Ayah Made membell jam tangan dengan kofak tempat jam tangan berbentuk Kubus. a 43
Kotak jam tangan tersebut memilikl ukuran 14 cm. Berapa volume kotak [am tangan b. 512
ayah Made? €. 1331
a 512 cm*® a. 2744
b. 2.744 cm®
©. 1.331 cm? 2. Iou Tina membell sebuah felevicl baru, kardus televis! tersebut berbentuk balok. Kardus
d.343 em? tersebut berbentuk balok, dengan wkuTan panjang 8 om, lebar 6 om dan Hnggl 12 cm.
Volume Kkardus televisl tersebut adalah ... om®
2. Ibu Tina membell sebuah televis! bary, kardus l2levis! tersebut berbentuk balok. Karous a. 763
tersebut berbentuk balok. dengan ukuran panjang & cm, lebar & cm dan tinggl 12 cm b 720
Berapakah volume Kardus televis] tersabut? e. 576
2 576 et d. 480
b. 460 cm*
¢, 768 €m® 3. Sebuah akuarium memlilkl volume 950 cm*. Jika akuarium tersebut mem ik ukuran
4720 e panjang dan lebar berturut-turut 12 cm dan & om. Maka. ukuran tinggl asuarum tersebut
adaizh ... cm
3. Sebuah akuarium memiilk volume 950 cm?. Jika 3kuarium teersebut meamik ukuran :: :
panjang dan lebar berturut-turut 12 cm dan & cm. Serapakah ukuran dnggl akuarium o
terseut? @ 10
agcm
b.5cm 4 Sebuah Kotk Kaca Derbentuk KubLS MEmilk] USLTan panjang sisi 9 ¢m, sudan tens!
e f0em alr sebanyak 273 bagiannya. Jika Made Ingin mengis! kotak fersebut dengan air sampal
d.7cm penun, maka Made harus menambankan ... om? 3ir ke dalam kotak kaca tersebut.
a. 243
4. Sebuah kotak kaca berbentuk kubus memilik] uswan panjang sisl 3 cm, sudan teris| b. 436
alr sebanyak 273 baglannya. JIka Made Ingin menglsl kotak tersebut d2ngan alr sampal e 524
penun, maka Mate harus menambahkan ... cm? 3ir ke dalam kotak kaca tersabut. d. 729
a. 486 om®
b. 723 cm® "
€. 524 cm*
4,243 em?

33

Gambar 4.39 Tampilan tes formatif Gambar 4.40 Tampilan tes formatif
sebelum direvisi setelah direvisi

Perbaikan pada tes formatif ini, mencakup penulisan soal pilihan ganda

yang seharusnya tidak ada pengulangan satuan dalam pilihan jawaban.

Adapun, seharusnya satuan yang digunakan diletakkan dalam soal agar
tidak ada pengulangan satuam dan pengurutan dari angka kecil ke besar atau

sebaliknya dalam penulisan pilihan jawaban.
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e) Penambahan Glosarium dan Daftar Pustaka

Glossarium

Daftar Pustaka

Rublk {kubus rublk) :  Sebuzh permainan teka-tekl mekanik yang ditemukan pada
tahun 1374 olen pemahat dan profesar arsltekiur Hungaria,
Emd Rubik. Kubus Ini terbuat darl plastik dan terdirl atas 27
bagian kecll yang berputar pada paras yang teriinat, Setlap sisl
gar! Kubus Ini MemIIIk] 5emBiian permuka3an yang ferair dart
enam warna yang Derbena. Ketika
etiap sls! 5 Kubus It MEm I £344 WAMa dan warma yang
‘beroeda dengan sis lainnya.

Desl Damayant, 2017, Buku Siswa Matematika Untuk Stswa SDVMI Kelas W, Depak,
CV Bina PUstaka.

Yokl Arlyana. dkk, 2018, BukU Fegangan
Berpikir TIngKat TInggl (Difjen GUry 4an Tenaga Kependioian Kemendlkoud). n.5.

\

Gambar 4.41 Tampilan glosarium dan daftar pustaka sebelum direvisi

18

Glossarium Daftar Pustaka

Balok ©  Balok adalah bangun ruang figa dimensl yang dibentuk olen tiga
pasang persegl aiau persegl panjang. dengan paing tidak saiu
pasang dl antaranya berukuran berbeda. Galok memlllki 6 sisl. 12
rusuk Gan & it sudut.

okl Artyana, dkk, 2018, Buku Pegangan paga
Serpikir Tingkat Tingg! (Dirjen Gury dan Tenaga Kapendidikan Kemendikbud). h 5.

Desl Damayandl, 2017, Buku Slswa Matemaiika Uniuk Siswa SDMI Kelas v, Depok, CV

Bangun Ruang sl Sina Pustaka.
iolume. Bangun niang s=ring Juga dissbut bangun 3 dimensl.
“Yogl Anggraena, Erik Valenting, Buku guru Matematika unfuk SDMI Kelas W K13 {Jakarta:
Hustras! : Wusbrasl agalish hasl visualisasl dan suat tullsan dengan teknik KEMEnaITud, 2017), 1127
drawing, : rafl, aau teknlk s2nl rupa lalnnya yang le- :
bin menzkankan hubum tussan dimaksud
daripada benius. mjmﬂ:ll::?l“aumnl mﬂggm atau “"“‘i LW, 2017. “Higher Order Thinking Skills Assessment (HOTSY. (hitp/ifoumal un].
menghlazl suatu cerita, hulisan, pulsl, atau Informas! tertulls kainnya. I Wol3 Moo, .34,
Diharapian dengan bantuan visual, fullsan tersebut lebin mudah d-
carma. nitps:/1d wikipedia.orgrwIkKIUStras]
Kubug :  Kubus adalah bangun ruang figa dimens| yang dbatasl oleh enam g kelas-5-sdmintml
bigang £lsl yang kongruen berbentuk bujur Sangkar, Kubus memii [ ———————————
Beﬂhlr:;sehln 1y Juga merupakan bentuk knusus dalam prisma ittps:1d wikipedia orglwIkUKubuS
e ittps:1d wikipedia orgrwIkUEaiok
Prisma H muamnwmgmmlpmmmu
dan futup isentk Debentuk eg-n dan SIE-EED berpentuk.

persegl alau persegl panjang Decwmlmpﬂsmanmna—
ngun ruang yang mempunyal penampang melntang yang selals
sama dalam bentuk dan ukuran

Rublk (kubus rublk}:  Sebuan permainan teka-iekl Mekan yang diemukan pada tahun
1574 olen pemahat dan profesor arsiekiur Hungaria., Ema Rublk.
Kubus Inl terbuat darl piasti dan terdin atas 27 bagan kel yang
besputar pada poros yang ferlihat. Seliap slsl darl Rubus il memis
sembiian permukaan yang terdir dar enam wama
Ketlka tersziesalkan

yang
mms&lﬁﬂlmﬁﬂma_

|

1

|

1

|

|

1

|

|

1

|

1

|

1

|

|

| 6 l5l, 12 rusuk dan 8 Sk sudut. Kubus |uga disebut bidang enam
|

|

1

|

|

|

|

1

|

1

|

| niterpecan

1 satu wama dan wama yang berbeda dengan sisi lainnya.
|
|
|

"

Gambar 4.42 Tampilan glosarium dan daftar pustaka setelah direvisi
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Perbaikan dilakukan dengan menambahkan glosarium dan daftar pustaka
untuk memberikan informasi tambahan kepada pengguna produk mengenai

istilah kata dan sumber penulisan dalam produk lembar kerja peserta didik ini.

Berdasarkan uji ahli materi tersebut, maka didapatkan hasil rekapitulasi

dari validasi yang dilakukan. Berikut data rekapitulasi oleh ahli materi.

Tabel 4.2

Hasil Rekapitulasi Ahli Materit?

Aspek Skor Kriterium | Skor Perolehan Persentase
Kelayakan isi 52 51 98 %
Kelayakan
. 52 48 92,3 %
penyajian
Orientasi HOTS 12 12 100 %
Total 116 111 95,68 %

Berdasarkan hasil rekapitulasi ahli materi, jika ditinjau dari perolehan skor
maka produk lembar kerja peserta didik memiliki kriteria sangat baik dan layak

untuk digunakan dengan perolehan skor 95,68 %.

12 Berdasarkan hasil perhitungan rekapitulasi data penilaian instrumen oleh ahli materi (Drs. Dudung
Amir Soleh, M.Pd) pada tanggal 29 Januari 2019. Lampiran 8. h.227
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3) Ahli Bahasa

Penilaian produk lembar kerja peserta didik oleh ahli bahasa diajukan
peneliti kepada Dr. Gusti Yarmi, M.Pd selaku dosen PGSD Fakultas lImu
Pendidikan UNJ. Validasi terhadap produk ini dilakukan pada tanggal 29

Januari 2019. Berikut ini merupakan perbaikan dari ahli bahasa terhadap

produk lembar kerja peserta didik.

a) Penggunaan Kata “Wah” yang Berulang pada Setiap Kegiatan Belajar

Tujuan Pembelajaran

+ Slewa dapat menganallsis bentuk Jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok mefalul
Kegiatan belajar yang dlakukan

o Slewa dapat membedakan bentuk [aring-jaring bangun ruang kubus dan balok melsll
Regiatan MEngamatl DERtukNya Gan MEnjawab Perianyaan yang aiberian

o Slewa dapat membuat bangun ruang kubus dan balok dari jaring-aningnya

+ SI6Wa gapat Menateirkan artl darl [aring-jarng Dangun riang KUDUS 63N balok metal|
Kegiatan-kegiatan yang diiakukan

Ayo cermati @ hertinya Tina mengalami sebuah k=suitan
rang kamu sudah mengetahul cara menemukan masalahnya! . 2 apa masalah yang sedang dihadapl Tina?
_
L2 %) ol
.

| Kegiatan Belajar
| 4

Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan
dengan Volume Balok

lume KUDUE dan balok S2rta 4apat mengniEungnya. —
Ad3pUN Pada Keqiatan eIAfar sEDEMAYA, Kamu telan
memahami mater! tentang volume Kubus. Maka darl Ry, marl

Kita mengingal kemball apa rumus darl volume balok ya?
Nt I2DIn memanami mater] tentang volume D0, yuk
Klta lakukan keglatan balajar berlkut Inl.

45 Menyelesalkan M3saiaN yang DETKaNan dengan VolUME DANGUN TU3ng dengan
menggunakan satuan volume {sepertl kubus satuan).

Indikator

4.5.4 Menganalisis pamacanan masalan yang berkaltan dengan volme Dangun ruzng

ARU Ingin meletakian boneka gl

Kotak kado, tetapl 3k Nanya punya oua

Xoiak ka0o 0an teian fercl 1

4341, 3KU NarUS blsa MEMbUa! dua Katak |

X300 I3g1 yang Dentuknya Eerupa H

0engan Keguanya agar bonexa Ini bisa §

3%U MaGUKKaN ke dAlAM KotaK kamo.
Tetapl bagaimana ya caranya memouat

Kotak kado sepert fu?

Yuk. siapkan alat Yuk bantu Tina memecahkan masalannyal
dan bahannya!  Tetap) sebeiumnya. siapkan alat dan bahannya feriebin danulu ya...
h 455 Memecanan masalah yang berkaltan dengan wolume bangun ruang balok
4.5.6 Menarsirkan cara MenyesesalNan Masaian yang bertaitan dengan volume bangun

1. Kardus berbeniuk kubus (misainya bekas bungkus makananbenda tertentu)
ruang balok 2. Kardus berbentuk Dalok (MIS3INYa DEXas UNgkUs Makanan/benda tertenty)
457 Membuat sustu gambar bangun ruang balok berkaltan dengan hasll penyelesalan 3 Gunl

masalan tentang volume DaNgun ruang balok. 4. Kertas Karton
5 Lem
5. Pe
7 sp

15 / 2

Gambar 4.43 Tampilan penggunaan kata sebelum direvisi
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Kegiatan Belajar I
4 + Setelan melakukan tahapan dalam menyelecaltan masalah yang diberlkan, kamu dapat
menganalisls bentuk [aring-Jaring bangun ruang kubus dan balok.

+ Setelan melakukan keQiatan MEngamat DentuK |aTing-janing BaNGUN FUANg RUDLE Gan
balok dan menjawab pertanyaan yang diberkan, kamu dapat membedakan beniuk |aring-
JATINg £ANgLN 1UaNg KUBLS d3n D310k

+ Setelan membuat kesimpulan dar keglatan-keglatan yang aiakukan, kamu dapat menat- |~

— sirkan artl garl Jaring-Jaring bangun ruang kubus dan balok |

+ Setelah melakukan kegiatan belajar, kamu dapat membuat bangun ruang kubus dan baiok |

|
| dan jaring-jaringnya 1
L e o e mm e mo a
mg kamu sudah mengetanul cara menemukan
g — Blume kubus dan balok serta dapat menghiungnya. . "
c & Ayo cermati a mengalami sabuah kesulltan.
. AUBpUN pada kegiatan bejar sebelumnya. kamu telah masalahnya! \ Gades macaiah yang sedang dhadapl Tha? |
|

memanam| mater! teniang volume KUDUS. Maka aan tu, man ~
Klla mengingal kembal apa rumus dar volume balok ya?

Uniuk leblh memaham| materl tentang volume balok, yuk
K3 13KUKEN Keglatan Delajar berlkut inl.

LG, — — — — — — — — — — —— —— — — — — S
1

| 45  Menysiesalkan masaiah yang berkattan dengan volume bangun ruang dengan 1
1 menggunakan satuan volume (sepertl Kubus satuan). 1

I
I
Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan [
I

dengan Volume Balok

Aku Ingin meletakian boneka Infdl -
Kalak kado, lelapl aku hanya punya dua -
kotak kado dan teiah ferlsl. H
Jadl, aku harus blss membuat dua kotak |
k300 lagl yang bentuknya serupa H
‘dengan Keduanya agar boneka Il blsa
Ay macukkan ke dalam kotak kado.
Tetapl bagaimana ya caranya membuat
kotak kado sepertl Hu? E

Indikator P it e

454 Menganalisis pemecahan masalan yang berkaltan dengan volume Bangun ruang
Lang

Yuk, siapkan alat Yuk baniu Tina memecahkan masaiahnya! |
dan bahannya! Tetapl sebeumnya, siapkan aiat dan bahannya ferleUin danulu ya... |

456 Menalsirkan cara menysiesalkan Masaian yang berkaan dengan volume bangun

ruang balok
457 Membuat sustu gambar Dangun ruang bIlok berkaltan dengan nasl penyelesalan

masalah tentang volume bangun ruang balok. . Kargus DEfbeniuk KUDUS (MIS3INYa Dekas bUNGRUS MAKananbenaa terentu)

|

|

I

. Kardus berbentuk balok (misalnya bekas bungkus makananbenda tertenti) |
. Gunting I
[

I

[

|

1
I

|

| 455 Memecankan masalah yang berkalian dengan volume bangun ruang balok
|

|

i 1

! | 2

!

| 4. Kerlss karton
| S

B

L7

________________________________

Gambar 4.44 Tampilan penggunaan kata setelah direvisi

Perbaikan dilakukan dengan mengurangi dan mengganti penggunaan
kata “wah” dalam setiap kegiatan belajar agar tidak terkesan membosankan

dan menambahkan variasi kata.
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b) Penggunaan Huruf Kapital dalam Daftar Isi

Daftar Isi

Daftar Isi

Slograt Penulls

Bilbiogral Penulls,

T 1 ! 1
| | ! |
1 | | 1
| I ! 1
| | | l
! | ! I
| [ ! 1
| | | |
I intl dan Das Wl | | Keglatan Belajar 1 I
| Keglatan Belajar 1 | | Menemukan Unsur aan Volume darl Bangun Ruang Kubus. 1 I
1 unsur dan bangun ruang kubus. 1 | egstan Beizjar2 |
| Keglatan Belajar 2 | | Menemukan Unsur dan Volume darl Bangun RUaNG BAIOK..........cowrcocrs. B |
! 1
! unsur dan bangun ruang balok 5 | ‘ Keglatan Belajar 3 |
| Keglstan Bslajar 3 | ‘ Menyelesalkan Masalan yang Berkaltan dengan Volume Kubus... ........... |
: Menyelesalkan masalah yang berkaltan dangan volume kubus. 13 : | Keglatan Beljar 4 I
| Heglatan Belajar & ‘ | Menyelesalkan Masalah yang Berkaltan dengan Volume Balok............. B
| Menyelesalkan masalah yang berkaltan d2ngan VOIME BAIOK ... ......o..cceres 18| | Heglatan Belajar 5 I
| Keglalan Belajar 5 1 | Bentuk Jaring-janing darl Sangun RUaNG KUBUS dan BEIDK.............con.. LB
| Beniuk jaring-Janng 4arl Bangun MUang KUDUS 8N BAAGK. .......o. veves.c e 23| | kKeglatan Belajar & 1
| Keglatan Belajar & | | Menyelesalkan Masalah yang Berkaltan dengan Jaring-jaring Sangun Ruang 1
| |
| Menyelesalkan masalah yang berkaltan dengan Jaring-jaring bangun ruang kubus | Kubus dan Balok

8 e A 1es romain |
! Tes Fomatn ! ! !
! Dantarpy I | DaMtarPustaka i

! |
1

! 1

|

Gambar 4.45 Tampilan daftar isi Gambar 4.46 Tampilan daftar isi
sebelum direvisi setelah direvisi

Perbaikan penggunaan huruf kapital dalam penulisan judul setiap

kegiatan di daftar isi.
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Berdasarkan uji ahli materi tersebut, maka didapatkan hasil rekapitulasi

dari validasi yang dilakukan. Berikut data rekapitulasi oleh ahli materi.

Tabel 4.3

Hasil Rekapitulasi Ahli Bahasa?3

Aspek Skor Kriterium | Skor Perolehan Persentase
Kelayakan 28 23 82,14%
bahasa
Total 28 25 82,14%

Berdasarkan hasil rekapitulasi ahli materi, jika ditinjau dari perolehan skor
maka produk lembar kerja peserta didik memiliki kriteria sangat baik dan layak

untuk digunakan dengan perolehan skor 82,14%.

13 Berdasarkan hasil perhitungan rekapitulasi data penilaian instrumen oleh ahli bahasa (Dr. Gusti
Yarmi, M.Pd) pada tanggal 29 Januari 2019. Lampiran 8. h.230
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Berdasarkan uji ahli materi, media, dan bahasa yang memberikan
penilaian terhadap lembar kerja peserta didik matematika berorientasi Higher
Ordr Thinking Skills (HOTS) di kelas V Sekolah Dasar menyatakan bahwa
produk yang dikembangkan peneliti sangat baik dan hanya memerlukan sedikit

perbaikan. Adapun hasil rekapitulasinya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4

Hasil Rekapitulasi Expert Review4

Jumlah Skor Skar
No. Responden . o yang Rerata
Butir Kriterium :
didapat
1 Ahli Media 34 136 121 88,97%
2 Ahli Materi 29 116 111 95,68%

3 Ahli Bahasa 7 28 23 82,14%
Rata-Rata Keseluruhan 91,07%
Kurang Layak Cukup Layak Layak Sangat Layak
0% 25% 50% 75% 100%

14 Berdasarkan hasil perhitungan rekapitulasi data penilaian instrumen oleh ahli (expert review).
Lampiran 8. h.231.
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Hasil evaluasi di atas, menunjukkan bahwa rata-rata keseluruhan nilai
yang diperoleh dari tahap expert review adalah 91,07% dan artinya sangat
layak. Setelah tahapan expert review, peneliti melakukan uji coba di sekolah
dasar melalui tahap face to face tryouts by learners dan field trials.

c) Uji Coba Face To Face Tryouts by Learners

Tahap face to face tryouts by learners dilakukan oleh peneliti dengan
tiga orang peserta didik kelas V SDN Grogol Utara 13 Pagi yang memiliki
kemampuan berpikir berbeda sebagai responden. Ketiga peserta didik
tersebut melakukan penilaian terhadap produk lembar kerja peserta didik
dengan teknik wawancara yang telah disediakan oleh peneliti. Kegiatan
wawancara ini terdiri dari 11 butir pertanyaan berdasarkan aspek penilaian
face to face tryouts by learners. Butir pertanyaan ini diisi oleh peserta didik
berdasarkan pendapatnya masing-masing berkaitan dengan produk yang

dikembangkan peneliti.

Adapun beberapa aspek penilaian dalam tahap face to face tryouts by
learners adalah sebagai berikut :

1) llustrasi Gambar

Aspek ilustrasi gambar yang ada di dalam produk lembar kerja peserta
didik ini memiliki beberapa indikator. Indikator tersebut antara lain adalah
warna ilustrasi yang digunakan pada gambar dan kesesuaian ilustrasi gambar

dengan fisik aslinya. Berdasarkan hasil wawancara peserta didik ZA pada
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indikator warna yang digunakan dalam produk ini, karena sebagian besar
penggunaan warnanya adalah warna muda, sehingga memberikan kesan

tenang dalam melihatnya.

Adapun, peserta didik ZA juga memberikan komentar bahwa warna
belakang (background) yang menjadi dasar dalam kolom jawaban pada
halaman 10 kurang nyata atau jelas. Pendapat kedua oleh peserta didik KR
yang menyatakan bahwa peserta didik sangat menyukai penggunaan warna
pada setiap gambar yang ada di dalam lembar kerja peserta didik, tetapi
peserta didik KR menyatakan bahwa warna yang terdapat dalam kolom
jawaban pada halaman 27 kurang jelas, karena penggunaan warnanya hampir
sama dengan background putih yang digunakan dalam kolom kegiatan

tersebut.

Terakhir adalah komentar dari peserta didik AK yang menyatakan bahwa
penggunaan warna ilustrasi dalam lembar kerja peserta didik sangat bagus,
hanya saja penggunaan warna belakang dalam setiap kolom pertanyaan
kurang nyata sehingga menimbulkan kesan seperti buram. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan dengan tiga orang peserta didik tersebut, didapati
perlu adanya perbaikan warna latar belakang (background) pada kolom
pertanyaan dan jawaban di produk lembar kerja peserta didik. Adapun

perbaikannya adalah sebagai berikut :



7. Mengapa jumiah ketiga kubus satuan berwama Ity sama/tidak sama? (Jelaskan
sesual jawabanm

Ayo

‘Sefelah berhasll membantu TIna coba kemukakan menurut

pendapatmy. Gagaimana cara membanty Tina dalam menyelesalkan

A Setalah berhasll membantu TIna, coba Kemukakan menurut
HAyo Pendapatmu_ Bagalmana cara membantu Tina GaiEm menyelesaikan

kegiatan yang felah kamu lakusant

Jaul, jaring-faring kubus adaian

Jaul, jaring-faring balok adalah

r
e o Wan, kamu hebat sekail. Sejaun Inl, kamu
sudah mempeiajan beberapa mater o,
Jagl, volume adalah o o

Materl yang sudah kamu peiajarl, antara lain

a3 volume bangun ruang kubus dan balok,
® '__ . penyelesalan bangun ruang kubus

dan balok. dan Jaring-faring bangun ruang

KUDUS dan palok.
©h ya, yuk semangat mempelajarl matert
/ \ berlkutnya ya teman-teman!

2t

Gambar 4.47 Tampilan kolom kotak jawaban sebelum direvisi

7. Mengapa Jumian Kebga KUDUS S3fan Rarwama IRy SaMa/tgak EaMa7 (Jelaskan
)

s Sefelan bernasll memoanty TINa coDa kemukakan menurut
bachd pendapatmi. Bagsimana cara membanty Tina dalsm menyslesalkan
keglatan yang telan kamu lakukan!

Ay Setelah berhasll membantu TIna, coba kemukakan menurut
Aya pendapatmu. Bagaimana cara membantu Tina dalam menysissalkan

an yang telan kamu lakuxant

Jau, jaring-Jaring kubus adatan

Jam, janng-janng Balok aaaian

Jam, voume agaian

Kamu hebat sekall. Sejsun il kamy sudah
mempelajarl beberapa mater ho.
(o) Materl yang sudah kamu pedajari, antara

[+ ] laln a3 volume bangun ruang kubus dan

= balok, penyelesalan bangun ruang Kubus

- f gan balod, dan janng-Janng Bangun ruang
\ J 0

Oh ya, yuk semangat mempelajar materl
berlkutnya ya feman-teman!

2t

Gambar 4.48 Tampilan kolom kotak jawaban setelah direvisi

Keglalan yang talah kamu lakukan!
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Selain itu, indikator lainnya adalah kesesuaian ilustrasi gambar dengan
fisik aslinya. Hasil wawancara dengan peserta didik ZA didapati bahwa ilustrasi
gambar sudah sesuai dengan benda-benda aslinya dan didukung juga dengan
warna-warna yang menarik. Berikutnya wawancara oleh peserta didik KR yang
menyatakan bahwa ilustrasi gambar sudah sangat sesuai dengan aslinya.
Terakhir adalah pendapat dari peserta didik AK yang menyatakan bahwa
ilustrasi yang ada dalam lembar kerja peserta didik sesuai dengan benda-
benda yang pernah dilihat sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara ketiga
peserta didik, dinyatakan bahwa produk lembar kerja peserta didik tidak
memerlukan perbaikan pada indikator kesesuaian ilustrasi gambar dengan

fisik aslinya.t®

2) Bahasa

Instrumen penilaian aspek bahasa mengandung satu indikator, yaitu
bahasa yang digunakan mudah dipahami. Indikator tersebut menilai tingkat
kesulitan siswa dalam memahami bahasa yang digunakan dalam lembar kerja
peserta didik. Tingkat kesulitan tersebut meliputi apakah kata-kata yang
digunakan dalam lembar kerja peserta didik ini mudah dipahami oleh peserta
didik atau tidak. Hasil wawancara dengan peserta didik ZA menyatakan bahwa

tidak ada kata yang sulit dipahami pada produk lembar kerja peserta didik.

15 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan tiga siswa kelas V SDN Grogol Utara 13 Pagi (pada
tanggal 6 Februari 2019). Lampiran 9. h.236
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Selain itu, hasil wawancara dengan peserta didik KR menyatakan bahwa
seluruh kata yang terdapat dalam produk lembar kerja peserta didik
menyenangkan untuk dibaca karena bersifat mengajak (persuasif) terhadap
peserta didik. Terakhir adalah pendapat dari peserta didik AK yang
menyatakan bahwa kata-kata yang ada di dalam produk lembar kerja peserta
didik sangat mudah dipahami.

=
LY .

- J“

oo

Gambar 4.49 Ketiga siswa sedang antusias membaca produk lembar
kerja peserta didik

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga peserta didik didapati bahwa
tidak terdapat kata-kata yang sulit dipahami dalam produk lembar kerja peserta
didik. Ketiga peserta didik juga menyatakan bahwa kata-kata yang digunakan
sangat mudah untuk dipahami. Hal ini berarti tidak diperlukan adanya
perbaikan dalam penggunaan kata pada produk lembar kerja peserta didik

matematika ini.6

16 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan tiga siswa kelas V SDN Grogol Utara 13 Pagi (pada
tanggal 6 Februari 2019). Lampiran 9. h.236
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3) Sajian Lembar Kerja Peserta Didik

Aspek sajian lembar kerja peserta didik pada tahap ini memiliki dua
indikator di dalamnya. Indikator tersebut yaitu kemenarikan cover lembar kerja
peserta didik dan perpaduan warna yang digunakan pada lembar kerja peserta
didik. Hasil wawancara pada indikator pertama dengan peserta didik ZA
didapati bahwa peserta didik merasa tertarik untuk membaca lembar kerja
peserta didik setelah melihat tampilan covernya karena terdapat gambar tokoh-
tokoh yang bagus. Pendapat berikutnya dari peserta didik KR yang
menyatakan bahwa peserta didik tertarik untuk melihat isi lembar kerja peserta
didik karena penggunaan warnanya yang sebagian besar menggunakan

warna muda dan memberi kesan tenang jika dilihat.

Terakhir adalah wawancara dengan peserta didik AK yang menyatakan
bahwa peserta didik merasa tertarik melihat tampilan cover lembar kerja
peserta didik karena menggunakan beberapa percampuran warna yang
sangat bagus. Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, tampilan
cover lembar kerja peserta didik tidak memerlukan perbaikan. Indikator yang
kedua adalah perpaduan warna yang digunakan pada lembar kerja peserta
didik.

Berdasarkan pendapat peserta didik ZA didapati bahwa peserta didik
sangat menyukai perpaduan warna yang digunakan dalam lembar kerja

peserta didik karena banyak menggunakan warna yang lembut dilihat.
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Pendapat serupa juga dinyatakan oleh peserta didik KR dan AZ yang
menyatakan bahwa penggunaan warna dalam produk lembar kerja peserta
didik ini sangat bagus karena mengombinasikan warna-warna muda yang
halus jika dilihat. Berdasarkan pernyataan ketiga peserta didik tersebut, maka
disimpulkan bahwa warna pada lembar kerja peserta didik sudah sangat baik

sehingga tidak memerlukan perbaikan.’

Gambar 4.50 Peneliti memperhatikan siswa yang sedang membaca
produk lembar kerja peserta didik

4) Ukuran Fisik Lembar Kerja Peserta Didik

Indikator yang terdapat dalam aspek ukuran fisik lembar kerja peserta
didik adalah ukuran lembar kerja peserta didik. Ukuran yang digunakan dalam
produk ini adalah ukuran A4. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih mudah
untuk membawa produk lembar kerja peserta didik ini. Berdasarkan hasil
wawancara dengan peserta didik ZA menyatakan bahwa lembar kerja peserta

didik ini mudah untuk dibawa. Pendapat dari peserta didik KR menyatakan

7 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan tiga siswa kelas V SDN Grogol Utara 13 Pagi (pada
tanggal 6 Februari 2019). Lampiran 9. h.236



147

bahwa ukuran buku sudah sesuai dan juga mudah untuk dipindahkan. Terakhir
pendapat dari peserta didik AZ yang menyatakan bahwa buku tidak berat jika

dibawa dan diangkat.

Berdasarkan pernyataan ketiga peserta didik tersebut, maka disimpulkan
bahwa ukuran lembar kerja peserta didik matematika sudah sangat sesuai
karena tidak berat dan tidak terlalu besar sehingga mudah untuk digunakan.
Hal ini mengartikan bahwa ukuran lembar kerja peserta didik matematika ini

tidak memerlukan perbaikan.

5) Aspek Higher Order Thinking Skills

Terdapat tiga indikator dalam aspek Higher Order Thinking Skills (HOTS).
Ketiga peserta didik, yaitu ZA, RK, dan AZ menyatakan bahwa kegiatan belajar
yang ada pada lembar kerja peserta didik ini sudah sesuai dengan kegiatan
belajar yang berorientasi Higher Order Thinking Skills yaitu telah terdapat
kegiatan sebagai berikut : 1) LKPD dapat membantu dalam membedakan jenis
jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok dalam kegiatan belajar 5, 2) LKPD
dapat membantu dalam menguraikan pemecahan masalah yang berkaitan
dengan jaring-jaring dan volume kubus serta balok dalam kegiatan belajar
1-6, 3) LKPD dapat membantu dalam pemberian pendapat berkaitan dengan
materi jaring-jaring dan volume kubus serta balok dalam kegiatan belajar 1-6,
4) LKPD dapat membantu dalam membuat suatu kesimpulan dari aktivitas

kerja yang dilakukan berkaitan dengan materi jaring-jaring dan volume kubus
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serta balok dalam kegiatan belajar 1-6, 5) LKPD dapat membantu dalam
membuat bangun kubus dan balok yang berbeda ukuran dan membuat jenis
yang berbeda dari jaring-jaring kubus dan balok dalam kegiatan belajar 1-6, 6)
LKPD dapat membantu dalam merangkai jaring-jaring kubus atau balok
menjadi sebuah bangun kubus dan balok dalam kegiatan belajar 5 dan 6.

Berdasarkan pernyataan ketiga peserta didik tersebut, maka disimpulkan
bahwa aspek Higher Order Thinking Skills pada lembar kerja peserta didik
matematika sudah sangat sesuai dengan ketentuannya. Hal ini mengartikan
bahwa aspek Higher Order Thinking Skills pada lembar kerja peserta didik
matematika ini tidak memerlukan perbaikan.!®

Hasil uji coba face to face tryouts by learners dengan tiga orang siswa
kelas V SDN Grogol Utara 13 Pagi menghasilkan data bahwa produk lembar
kerja peserta didik sudah sesuai dengan tampilan yang diinginkan peserta didik
hanya dibutuhkan sedikit perbaikan. Tahap selanjutnya yaitu tahap uji coba

field trials.

Gambar 4.51 Dokumentasi peneliti dengan ketiga siswa SDN Grogol Utara 13
Pagi sebagai responden

18 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan tiga siswa kelas V SDN Grogol Utara 13 Pagi (pada
tanggal 6 Februari 2019). Lampiran 9. h.236



149

d) Uji Coba Field Trials

Tahap uji coba selanjutnya adalah field trials yang dilakukan dengan
melibatkan guru dan siswa kelas V SDN Grogol Utara 13 Pagi Jakarta Selatan.
Tahap uji coba field trials dilakukan dengan dua jenis evaluasi, yaitu kuesioner

untuk siswa dan wawancara dengan guru.

Tahap penilaian produk lembar kerja peserta didik oleh siswa dalam tahap
ini adalah dengan melakukan pengisian kuesioner dan melibatkan 28 orang
peserta didik SDN Grogol Utara 13 Pagi Jakarta Selatan serta tidak melibatkan
peserta didik yang telah mengikuti uji coba face to face tryouts by learners. Uji
coba lapangan ini dilakukan untuk mengidentifikasi penggunaan lembar kerja
peserta didik apabila digunakan pada kondisi yang mirip dengan sebenarnya.
Hasil dari uji coba ini digunakan untuk mengetahui pendapat peserta didik

mengenai lembar kerja peserta didik yang dikembangkan.

Setelah pengisian kuesioner, dilakukan wawancara dengan guru kelas V
SDN Grogol Utara 13 Pagi . Wawancara dilakukan untuk mengetahui apakah
ada kesulitan yang dialami guru dalam menggunakan produk lembar kerja
peserta didik dan bagaimana ketertarikan guru terhadap produk tersebut jika

digunakan dalam pembelajaran matematika di dalam kelas.
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1) Hasil Kuesioner Peserta Didik

Tahap field trials ini menggunakan instrumen kuesioner dengan peserta
didik menjadi penilai (responden). Peserta diidk mengisi instrument berupa
kuesioner dengan pilihan jawabn “ya” dan “tidak”. Jawaban “ya” bernilai 1 dan
jawaban “tidak” bernilai 0 pada setiap indikatornya. Hasil data kuantitatif yang
diperoleh dari hasil kuesioner menjadi data kualitatif dengan perhitungan

sebagai berikut :

jumlah skor hasil pengumpulan data
J pengump x 100%

Jumlah butir soal x skala poin tertinggi soal

Berdasarkan hasil field trials, diperoleh data hasil rekapitulasi sebagai

berikut :

Tabel 4.5

Hasil Rekapitulasi Kuesioner Field Trials!®

No Responden Jumlah skor %
yang didapat

1. ARZ 26 100 %
2. FZ 25 96,15 %
3. EP 26 100 %
4. NJ 26 100 %
5. ATP 25 96,15 %
6. AFM 26 100 %
7. JA 26 100 %
8. EP 25 96,15 %
9. DWA 26 100 %

19 Berdasarkan hasil perhitungan rekapitulasi data tahap field trials. Lampiran 8. h.185
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10. AK 26 100 %
11. FSM 26 100 %
12. KS 26 100 %
13. KB 26 100 %
14. W 25 96,15 %
15. KM 26 100 %
16. NA 26 100 %
17. NA 26 100 %
18. SS 26 100 %
19. OoP 26 100 %
20. SNH 26 100 %
21. SM 26 100 %
22. SY 26 100 %
23. MM 26 100 %
24. RA 26 100 %
25. VAS 26 100 %
26. RP 26 100 %
27. MRA 26 100 %
28. MJIM 26 100 %
Jumlah 724 99,45%

Berdasarkan hasil rekapitulasi kuesioner pada tabel di atas, didapati
bahwa produk lembar kerja peserta didik mendapatkan penilaian sebesar
99,45 % pada tahap field trials. Dilihat dari hasil rekapitulasi pada tahap field
trials ini data diartikan bahwa lembar kerja peserta didik berorientasi higher
order thinking skills untuk pembelajaran matematika pada siswa kelas V
Sekolah Dasar ini sangat baik dan layak untuk digunakan menurut peserta

didik sebagai responden.
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Adapun beberapa komentar yang diberikan siswa seperti, “gambar-
gambarnya sangat bagus kak saya belum pernah menggunakan buku yang

bergambar seperti ini”, “tulisannya pas kak tidak besar dan kecil, kata-katanya

juga menarik karena banyak kalimat yang seperti mengajak aku bicara”. “kak
bukunya bagus banget kata-katanya mudah dipahami, bikin lagi kak untuk

materi yang lain”, “aku suka tokoh-tokohnya dan warna bukunya, karena

warnanya muda jadi lembut jika dilihat”.

Berdasarkan hal tersebut, maka produk lembar kerja peserta didik
berorientasi higher order thinking skills untuk pembelajaran matematika pada
siswa kelas V Sekolah Dasar ini sudah sangat baik dan layak untuk digunakan

dalam kegiatan pembelajaran matematika.

GG 5 W
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Gambar 4.52 Guru membimbing peserta didik dalam menggunakan
produk lembar kerja peserta didik
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Adapun peserta didik sangat antusias dalam menggunakan lembar kerja
peserta didik. Mereka tampak senang dan sangat serius dalam menggunakan

lembar kerja peserta didik ini.

Gambar 4.53 Peserta didik sedang antusias menggunakan produk
lembar kerja peserta didik
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Peserta didik sangat aktif dalam menggunakan lembar kerja
peserta didik ini. Keaktifannya terlihat saat mereka mencoba untuk
menjawab dan melakukan aktivitas di langkah kerja yang ada dalam

kegiatan belajar.

Gambar 4.54 Kegiatan peserta didik dalam menggunakan produk lembar
kerja peserta didik
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2) Hasil Wawancara dengan Guru

Wawancara dengan guru dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui
apakah ada kesulitan yang dialami guru dalam menggunakan produk lembar
kerja peserta didik dan apakah guru berminat untuk menggunakan produk
tersebut dalam pembelajaran matematika di dalam kelas. Adapun pendapat
guru terhadap produk lembar kerja peserta didik ini sangat bagus. Guru juga
memaparkan bahwa selama menggunakan produk lembar kerja peserta didik,
tidak ada kesulitan yang dihadapi. Guru juga mengatakan tertarik untuk
menggunakan produk lembar kerja peserta didik materi volume dan jaring-
jaring bangun ruang kubus dan balok sebagai sumber belajar tabahan saat

kegiatan pembelajaran matematika.

Gambar 4.55 Peserta didik terlihat sangat serius dalam menggunakan
lembar kerja peserta didik
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C. Pembahasan

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa
lembar kerja peserta didik yang berorientasi HOTS untuk pembelajaran
matematika di kelas V Sekolah Dasar. Produk ini merupakan bahan ajar cetak
yang berukuran 21 cm x 29,7 cm dan berisi lembaran-lembaran yang memuat
aktivitas kerja peserta didik dengan memuat orientasi higher order thinking
skills pada materi matematika volume dan jaring-jaring bangun ruang kubus
dan balok.

Penelitian ini dilakukan atas dasar analisis kebutuhan yang dilakukan
peneliti di SDN Grogol Utara 13 Pagi, Jakarta Selatan. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, didapati bahwa penggunaan lembar kerja peserta didik
dalam pembelajaran matematika belum pernah digunakan. Peneliti juga
mendapati fakta bahwa materi bangun ruang kubus dan balok menjadi materi
yang sering muncul di dalam ujian nasional dan dua tahun terakhir ini menjadi
salah satu materi yang menggunakan orientasi HOTS.

Berdasarkan beberapa hal tersebut, peneliti membuat suatu
pengembangan produk lembar kerja peserta didik matematika yang
berorientasi HOTS untuk pembelajaran di kelas V Sekolah Dasar. Penelitian
dan pengembangan ini menggunakan model pengembangan Rowntree yang
diawali dengan dilakukannya tahap perencanaan oleh peneliti dengan mencari
dan mengumpulkan informasi terkait pengembangan produk peneliti di sekolah

tersebut yang terdiri dari analisis kebutuhan seperti yang telah dipaparkan di
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atas, analisis profil siswa, merumuskan tujuan umum dan khusus, menyusun
garis besar isi, menentukan media, merencanakan pendukung belajar dan
mempertimbangkan bahan ajar yang sudah ada.

Setelah kegiatan perencanaan peneliti melakukan persiapan penulisan.
Pada tahap persiapan penulisan dimulai dengan mempertimbangkan sumber-
sumber dan hambatan yang ada, mengurutkan ide atau gagasan penulisan,
mengembangkan kegiatan dan umpan balik, menententukan contoh-contoh
terkait, menentukan gambar dan grafis, menentukan peralatan yang
dibutuhkan dan mempersiapkannya kedalam bentuk fisik. Selanjutnya tahap
penulisan dan penyuntingan dimulai dengan membuat draft produk,
melengkapi draft dan menyuntingnya, menuliskan assesmen belajar dan
mengujicobakan produk serta memperbaikinya.

Adapun, produk tersebut juga melalui beberapa kali perbaikan dari
penilaian para ahli dan juga penilaian peserta didik sebagai sasaran pengguna
dalam tahap uji coba. Selama proses validasi produk dengan ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli media peneliti mendapatkan beberapa saran dan masukan
untuk perbaikan produk. Selain pada tahapan tersebut, perbaikan lain juga
dilakukan pada tahap uji coba face to face tryouts by learners dengan
mewawancarai peserta didik kelas V SD. Selanjutnya, pada tahap field trial
tidak ada lagi perbaikan. Perbaikan dalam tahap uji coba face to face tryouts

by learners tersebut antara lain pentingnya penggunaan warna shape untuk
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kolom jawaban siswa, agar siswa tidak terganggu oleh penggunaan warna
yang tidak jelas dalam mengisikan jawabannya.

Lembar kerja peserta didik ini dikembangkan sesuai dengan kurikulum
2013. The objective of Curriculum 2013 is creating productive, creative,
innovative....?° Tujuan dari Kurikulum 2013 adalah menciptakan peserta didik
yang produktif, kreatif, inovatif.

Adapun lembar kerja peserta didik ini bertujuan untuk membantu siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan, menciptakan
kegiatan pembelajaran yang membuat siswa terlibat secara aktif sehingga
siswa dapat menemukan dan memahami konsep pembelajaran secara
langsung melalui kegiatan pembelajaran dan memaksimalkan peran guru
sebagai fasilitator. Student worksheet can be useful in many ways including
academic achievement. For example, as a supplement to books, providing
additional information for a particular class, can help students construct
knowledge.?! Lembar kerja peserta didik dapat bermanfaat dalam banyak hal

termasuk dalam prestasi akademik. Hal tersebut misalnya, sebagai pelengkap

2 Jmam Gunawan, “Indonesian Curriculum 2013 : Instructional Management, Obstacles Faced
By Teachers in Implementation and the Way Forward”, Journal Advances in Social Science,
Education and Humanities Research, Vol. 128, 2017, h.56. Diakses dari https://www.atlantis-
press.com/proceedings/icet-17/25883499, pada tanggal 15 Februari 2019 pukul 16.55

21 Alben Ambarita, dkk, “Developing Worksheet Based on Multiple Intelligences to Optimize
the Creative Thinking”, International Journal of African and Asian Studies, Vol. 47, 2018, h.1.
Diakses dari https://iiste.org/Journals/index.php/JAAS/article/download/43308/44624, pada
tanggal 15 Februari 2019 pukul 17.10
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buku, memberikan informasi tambahan, dan dapat membantu siswa
membangun pengetahuan.

Penelitian ini melibatkan beberapa responden diantaranya ahli materi
dosen matematika PGSD FIP UNJ, ahli bahasa dosen bahasa PGSD FIP UNJ,
ahli media dosen TP FIP UNJ, dan pengguna yaitu siswa kelas V SDN Grogol
Utara 13 Pagi. Tahapan pengumpulan data dan penilaian lembar kerja peserta
didik yang digunakan adalah analisis kebutuhan menggunakan teknik
wawancara dan observasi, expert review menggunakan kuesioner, face to face
tryouts menggunakan wawancara, dan field trial menggunakan kuesioner.

Adapun proses pengembangan lembar kerja peserta didik yang
berorientasi higher order thinking skills untuk pembelajaran matematika kelas
V sekolah dasar ini dilakukan pada bulan Desember 2018 sampai dengan
Februari 2019. Uji coba kepada ahli media, materi, dan bahasa dilakukan
pada bulan Januari 2019 dan uji coba kepada peserta didik dilakukan pada
bulan Februari 2019.

Berdasarkan beberapa tahapan penelitian yang telah dilakukan mulai
dari perencanaan, persiapan penulisan, penulisan dan penyuntingan, uji coba
ahli (expert review) hingga uji coba pada peserta didik dalam tahap face to
face tryouts by learners dan field trials, dapat disimpulkan bahwa lembar kerja
peserta didik yang dikembangkan peneliti layak untuk digunakan dalam
pembelajaran matematika di kelas V SD. Lembar kerja peserta didik yang

dikembangkan memperoleh nilai sebesar 91,07% dari evaluasi formatif para
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ahli yang artinya sangat layak. pada tahap uji coba field test lembar kerja
peserta didik memperoleh nilai sebesar 99,45% yang artinya sangat layak.
Pengembangan lembar kerja peserta didik berorientasi higher order
thinking skills yang dikembangkan untuk siswa kelas V Sekolah Dasar dalam
pembelajaran matematika sebaiknya harus sesuai karakteristik siswa kelas V
sekolah dasar yang selalu belajar dengan melakukan suatu tindakan melalui
hal-hal yang nyata dan dekat dengan kehidupan sehari-harinya. Hal ini
dibuktikan dengan teori Piaget yang menyatakan bahwa :
The 3 stage of Piaget's cognitive developmental theory is called
concrete operational stage. It begins with the children age of seven
years and ends with the age of eleven years. Its characteristics are
proper exercise of logic, reasoning, resolve difficulties, problems,
and go through hindrances in a logical way. A child's thinking power
is turned into further developed as well as grown up like adulthood
in this stage. Children can solve those problems which are relevant
to concrete actions or things......22
Karakteristik siswa kelas V SD berada dalam tahap perkembangan kognitif
operasional konkret. Karakteristik cara belajarnya adalah dengan ketepatan
latihan dengan menggunakan logika, penalaran, menyelesaikan kesulitan,
masalah, dan melewati rintangan dengan cara yang logis.

Adapun lembar kerja peserta didik ini memuat kegiatan yang

berorientasi pada higher order thinking skills dan kegiatannya mencakup

22 Safdar Rheman Ghazi, Karim Ullah, “Concrete Operational Stage of Piaget’s Cognitive
Development Theory: An Implication in Learning General Science”, University of Science &
Technology, Bannu, KP, Pakistan, GUJR 32 (1) ISSN : 1019-8180, June 2016, h.12. Diakses
dari http://www.gu.edu.pk/new/gujr/JUNE_2016_Karim_ConcreteOperationalStageofPiagets
CognitiveDevelopmen20Theory.pdf pada tanggal 16 Februari 2019 pukul 14.33
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kegiatan menganalisis suatu pemecahan masalah, mengevaluasi atau
menyimpulkan hasil dari pemecahan masalah tersebut, dan mencipta atau
membuat suatu karya dari hasil kegiatan yang telah dilakukan. HOT
emphasizes on developing students’ abilities to help them analyze effectively,
evaluate by interpreting from existing information and create (synthesize)
something new.2? HOT menekankan pada pegembangan kemampuan siswa
untuk membantu mereka menganalisis secara efektif, mengevaluasi dengan
menafsirkan dari informasi yang ada dan menciptakan (mensintesis) sesuatu
yang baru

Selain itu, pengembangan lembar kerja peserta didik berorientasi HOTS
ini dikembangkan untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi
mengenai bangun ruang kubus dan balok, serta dapat membantu peserta
didik dalam menemukan konsep di pembelajaran matematika pada materi
bangun ruang kubus dan balok dengan menggunakan keterampilan berpikir
tingkat tingginya. It is a known fact that worksheets activate the students more
and they usually increase success.?* Lembar kerja peserta didik juga dapat

menambah keaktifan siswa dan keberhasilan siswa dalam belajar.

23 Nava Nourdad dkk, “The Effect of Higher Order Thinking Skill Instruction on EFL Reading
Ability”, International Journal of Applied Linguistics & English Literature, Vol. 7 Issue.3, May
2018, h.231, diakses dari http://journals.aiac.org.au/index.php/IJALEL/article/view/4293, pada
tanggal 15 Februari 2019 pukul 15.05

24 Ufuk Toman et. al, “Extended Worksheet Developed According to 5E Model Based on
Constructivist Learning Approach”, International Journal on New Trends in Education and
Their Implications, Vol. 4 Issue. 4, October 2013, h.17. Diakses dari
https:/ffiles.eric.ed.gov/fulltextED566964.pdf, pada tanggal 15 Februari 2019 pukul 18.15
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Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan oleh
peneliti, produk lembar kerja peserta didik berorientasi HOTS ini menarik

untuk dipelajari dan memunculkan minat belajar matematika.

D. Keterbatasan penellitian

Pengembangan produk lembar kerja peserta didik yang dilakukan ini,
terdapat beberapa keterbatasan penelitian dalam mtahap perencanaan dan

pelaksanaan, antara lain :
1) Tahap Perencanaan

Keterbatasan dalam tahap perencanaan meliputi kelemahan instrument
yang dibuat peneliti dan materi dalam produk lembar kerja peserta didik.

Berikut merupakan penjelasan secara rinci dari keterbatasan tersebut :

a. Kelemahan Instrumen Penilaian

Instrumen penilaian yang digunakan peneliti dalam tahap uji coba expert
review, face to face tryouts by learners, dan field trial berdasarkan aturan
badan nasional standar penilaian buku teks pelajaran dan sudah melalui
pengujian oleh dosen peneliti selaku ahli pembelajaran. Adapun hal tersebut
masih tidak luput dari kekurangan instrument penilaian yang dibuat dan

digunakan oleh peneliti.
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b. Lembar Kerja Peserta Didik Mencakup Satu Materi

Materi yang terdapat dalam lembar kerja peserta didik dari penelitian dan
pengembangan ini hanya mencakup satu materi. Materi yang dikembangkan
adalah materi volume dan jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok dan
tidak mencakup seluruh pembelajaran matematika di kelas V. Adapun materi
yang terdapat dalam lembar kerja peserta didik terbatas pada materi volume
dan jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok saja.

2) Tahap Pelaksanaan

Keterbatasan dalam tahap pelaksanaan meliputi pelaksanaan uji coba
pada level terbatas. Berikut merupakan penjelasan secara rinci dari

keterbatasan tersebut :

1. Uji Coba Dilakukan pada Level Terbatas

Tahap uji coba yang dilakukan peneliti hanya sampai level yang terbatas.
Peneliti hanya menggunakan satu sekolah untuk melakukan uji coba. Selama
kegiatan uji coba yang dilakukan peneliti hanya melibatkan 31 siswa dari kelas
V di SDN Grogol Utara 13 Pagi. Peneliti belum dapat melakukan uji coba pada
level yang lebih luas dan heterogen seperti melibatkan responden yang lebih
dari satu sekolah.
2. Tidak Dilakukan Uji Coba Efektivitas

Peneliti tidak melakukan uji efektivitas pada penelitian dan pengembangan

ini. Peneliti hanya melakukan evaluasi sampai tahap mengetahui ketertarikan
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peserta didik terhadap penggunaan lembar kerja peserta didik dan kesesuaian
materi yang dikembangkan dengan orientasi higher order thinking skills.
Evaluasi sumatif dan eksperimen tidak dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik melalui penggunaan
lembar kerja peserta didik berorientasi higher order thinking skills untuk
pembelajaran matematika ini. Hal ini sejalan dengan pendapat Dick and Carey
yang menyatakan bahwa :

Because the summative evaluation is usually not conducted by

the designer of the instruction but instead by an independent
evaluator, this component is ...%5

Berdasarkan pendapat tersebut, diungkapkan bahwa evaluasi sumatif
umumnya tidak dilakukan oleh pembuat desain pembelajaran atau media

pembelajaran melainkan oleh seorang evaluator independen.

%5 Dick and Carey, The Systematic Design of Instruction (United States of America:Libarary of Congress
Cataloging-in-Publication Data,2015), h.8



